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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya. Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini
digunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global.

Adapun pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987
dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf'bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:

\ a 2 d Ua d < k
& b 3 7 L t J |
& t B r L z a m
< S J zZ i ¢ J n
c J e S d g K w
C h 8= sy u f s h
¢ kh o S S q ¢ y
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh:
; 20Gh = Mugqaddimah
53300 Al = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vocal

1. Vokal Tunggal

-

Jathah — . ditulis a contoh-_ ;3
kasrah —_— ditulis 1 contoh 4=
dammah, |~ ——=—"_  ditulis u contoh Cﬁj{

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap u— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &) = zainab (S = kaifa

Vokal Rangkap s~ (fathah dan waw) “au”

Contoh: Jf- = haula Jy = qaula

3. Vokal Panjang (maddah)
C Dan & (fathah) ditulis a contoh: GG = gama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh: =5 = rahim
g— (dammah) - ditulis @ contoh: éji.}c = ‘ulim

A. Ta’ Marbitah

Ta’ Marbuitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: iﬁ}@\ | 0 = Makkah al-Mukarramah
w)’\w‘ﬁ‘ P fMJ\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbutah yang hidup, tranliterasinya /t/
2y L = al-hukiimatul-islamiyyah
spledl ) = al-sunnatul-mutawatirah



B. Hamzah

Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (’)
Contoh: 8Ls2) = iman, bukan Tman
FAN :L.4\ = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah

C. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzabh.
Contoh: 4 ju« ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
PRAES ditulis: Jarullah.
D. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-", baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh:  4%J43)) =1 W = aleamakin al-muqaddasah
Eessdl ALl = al-sivasah al-syar iyvah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: (¢33l =al-Mawardi
J.m)’ﬁ\ =-al-Azhar

832)l = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Kartm
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Singkatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa Ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an dan Surah

H.R. = Hadis Riwayat

[910) = Undang-Undang

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H. = Hijriah

M. = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Watat tahun

QS..../...: 4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama :  Mohamad Dzulmahri Dunggio
NIM/NIMKO : 181011188/85810418188
Judul Skripsi  : Kontradiksi A/- ‘urf dan Al-Lugah Dalam Istinbat Hukum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kedudukan,
urgensi dan impresi al- ‘urf'dan al- ‘lugah terhadap istinbat hukum para ulama serta
metode yang digunakan oleh para fukaha dalam istinbat hukum pada persoalan
yang di dalamnya terjadi kontradiksi al- ‘urf dan al-lugah. Permasalahan yang
peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana kedudukan dan
urgensi al- ‘urf dan al-lugah. dalam istinbat-hukum ‘islam. Kedua, Bagaimana
metode yang ditempuh olehpara fukaha dalam-istinbat hukum Islam ketika terjadi
kontradiksi antara al-‘urfdanal-lugah.

Penelitian ini_menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik), terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan.yuridis normatif dan konseptual.

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut; Pertama, al- ‘urf dan al-
lugah memiliki kedudukan dan urgensi yang besar dalam istinbat hukum para
ulama sebagaimana terlihat dari peran serta impresinya dalam beberapa persoalan
fikih. Kedua, Dalam menyelesaikan kontradiksi antara a/- ‘urf dan-al-lugah, ada 3
cara dalam-metode farjih yang di tempuh oleh para ulama yaitu tarjih.al- ‘urf, tarjih
al-lugah dan'tarjih dengan melihat kondisi dan keadaan dari a/~‘urf dan al-lugah.
Setelah menganalisis lebih lanjut, penelitt lebih cenderung kepada cara yang ketiga
yaitu tarjih dengan melihat kondisi dan keadaan dari al- ‘urf'dan al-lugah dalam
menyelesaikan kontradiksi a/- ‘urf dan al-lugah. Implikasi penelitian ini; Pertama,
implikasi teoritis. Urgensi al- ‘urf dan al-lugah dalam suatu istinbat memiliki
kedudukan yang sangat penting. Hal ini terlihat dari impresi keduanya terhadap
beberapa permasalahan fikih. Kedua, implikasi praktis. Penelitian ini diharapkan
menambah khazanah ilmiah keislaman terkait dengan linguistik Arab dan hukum
islam dan dapat menambah semangat para penuntut ilmu untuk lebih memperdalam
pengetahuannya pada bidang ilmu wsil al-figh dan al-gqawd’id al fighiyyah,
khususnya pada pembahasan konsepsi kaidah al-‘adah al-muhakkamah dalam
istinbat hukum.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Diantara tujuan diwahyukannya Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw.
adalah agar menjadi sumber landasan fikih yang dijadikan rujukan dalam
mengambil keputusan hukum, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Nisa/4:
105.

s B quxU <6 g 2 AL T AU e M B ST L) T
Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi
Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan (perkara) di antara
manusia dengan apa yang telah Allah ajarkan kepadamu. Janganlah engkau
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) karena (membela) para
pengkhianat."

Dalam realitanya, selama periode Madinah, Nabi Muhammad saw. banyak
disibukkan dengan berbagai macam persoalan yang berkaitan dengan masalah
hukum. Oleh karena itu, agama Islam dikenal sebagai agama yang kaya dengan
ilmu fikihnya. Topik pembahasan kajian-kajian keislaman pada tingkatan tertentu,
begitu identik dengan ilmu fikih. Kekayaan ilmu fikih yang dimiliki agama Islam
yang membuatnya fleksibel dengan segala perubahan zaman.

Semakna dengan ayat di atas, bisa dikatakan bahwa salah satu fungsi Al-
Qur’an adalah sebagai kitab hukum. Dari sini, para ulama khususnya kalangan
fukaha sepakat bahwa Al-Qur’an merupakan sumber utama hukum-hukum Islam.
Bahkan hal tersebut telah menjadi konsensus umat Islam. Satu hal yang menarik
dalam ayat ini, terdapat isyarat bahwasanya Allah swt. memberikan wewenang

kepada ijtihad seseorang untuk mengambil sebuah keputusan hukum. Maksudnya,

'Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Madina Qur’an, 2016
M/1437 H), h. 95



hasil ijtihad yang disandarkan kepada nas-nas Al-Qur’an adalah hukum Islam itu

sendiri, sebagaimana yang disebutkan oleh imam Abu Ishaq al-Syatibi.

Z

2 gt Q) sy e 96 0 ) 2l sagsdd o
Artinya:

Fatwa-fatwa para mujtahid untuk orang-orang awam layaknya dalil-dalil
syar Tuntuk para mujtahid itu sendiri.

Metode ijtthad yang dilakukan oleh para mujtahid seperti Qiydsnya
syafi’iyyah, istislahnya malikiyyah, istihsannya hanafiyyah, dalilnya zahiriyyah,
adalah keterangan yang dapatmengesahkan sebuah hukum menurut perspektif ayat
di atas. Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw. memberikan tempat yang mulia
kepada seorang mujtahid meskipun ia salah dalam berijtihad, sebagaimana
keterangan sebuah Hadis yang diriwiyatkan oleh imam Muslim dari ‘Amr bin al-
‘As ra.

Modeh olgg) 3B a2 546 Ks 135 03T Al ol % dgsG sl Ka iy
Artinya:

Ketika seorang hakim hendak memutuskan hukum,lalu berijtihad,
kemudian benar, maka ia mendapatkan dua pahala. jika seorang hakim
hendak memutuskan hukum, lalu berijtihad kemudian salah, maka ia
mendapatkan satu pahala.

Namun, seringkali kita menemukan kontradiksi antara satu hukum dengan
hukum lainnya yang sangat sulit untuk dipahami. Olehnya, Dr. Mustafa al-Zarqa’

dalam salah satu alinea kitab al-madkhal al-fighi al-am mengatakan:

el e 36 afad Bgh 20N Ead deisdl ods VY

2Abii Ishaq Ibrahim bin Miisa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi
Usiil al-Syart’ah (Cet. I; Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004 M/1425 H), h. 897.

3Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabtiri, Sahih Muslim,
Juz 2 (Cet. [; Riyad: Dar Tayyibah, 2006 M/1427 H), h. 821.

“Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkhal al-Figh al- ‘Am, Juz 2 (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-
Qalam, 2004 M/1425 H), h. 967.



Artinya:

Seandainya kaidah fikih tidak ada, maka hukum-hukum fikih (furuk) akan
tetap menjadi ceceran-ceceran hukum yang secara lahir saling bertentangan
satu sama lain.

Mencukupkan diri dengan hanya mempelajari hukum-hukum fikih secara
parsial, akan menyulitkan kita untuk mendapatkan solusi dalam memahami dan
mengurai kontradiksi antara satu hukum dengan hukum lainnya. Persoalan-
persoalan yang karakternya sama tapi ketentuan hukumnya berbeda, akan
menambah kebingungan yang berujung keputusasaan. Oleh karena itu, tak heran
bila imam al-Qarafi dalam mukaddimah kitabnya a/-Furiig mengatakan:

ROV EESY de\ e e 55 W) aend 8.8 w3 uL.MLiiJL; Cf"'“ EE s 4
Vol ol §) sl & Ly AU % S8 Sohbi o,wf uu’“

s b 1 05 pB il ey sus
Artinya:

Barang siapa yang menganalisa furuk fikih dengan telaah parsial-partikular
(juz’iyyah) tanpa menggunakan kaidah-kaidah universalnya, maka ia akan
menemukan banyak perbedaan dan kontradiksi. Hatinya jakan gundah-
gulana memikirkannya sampai menjadi putus asa. Dia harus menghafal
beragam persoalan yang tak ada ujung pangkalnya, dan wmurnya habis
sebelum ia sempat memperoleh apa yang dia harapkan.

Mempelajari hukum-hukum fikih dalam kitab-kitab para ulama tanpa
disertai rumusan-rumusan kaidahnya, akan membuat kita mendapatkan kesulitan
dan keruwetan tak berujung pangkal. Hal ini disebabkan pola hidup ataupun
dinamika kehidupan manusia yang terus berkembang dari waktu ke waktu seiring
peralihan generasi. Sementara itu, putusan-putusan hukum yang ditetapkan oleh
para ulama yang hidup pada ratusan abad yang lalu, disesuaikan dengan keadaan
sosial masyarakat yang berbeda dengan masa kini. Misalnya jika kita hendak

menelaah  konsep fikih mengenai perbudakan dan berupaya untuk

3Abu al-Abbas Ahmad bin Idris al-Sanhaji al-Qarafi, Anwar al-Buriig fi Anwa’ al-Furiig,
Juz 1 (Cet. [; Kairo: Dar al-Salam, 2007 M/1428 H), h. 71.



mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, yang kita akan dapatkan
keruwetan-keruwetan pikiran yang akan berujung pada perasaan putus asa atau
patah semangat disebabkan aturan-aturan hukum mengenai perbudakan sudah tidak
ada lagi.® Aturan-aturan hukumnya sudah dihapus sejak puluhan tahun yang lalu.
Hal inilah yang dimaksudkan oleh imam al-Qarafi di atas sebagai kontradiksi yang
tak ada ujung pangkalnya.

Salah satu solusi untuk memahami kontradiksi sebagaimana yang
disebutkan di atas adalah mengetahui hakikat ataupun inti dari hukum-hukum
syariat tersebut. Maksudnya, selain kita harus mempelajari hukum-hukum yang
telah disebutkan para ulama di dalam kitab-kitab fikih-mereka, kita juga dituntut
untuk menguasai pangkal persoalan atau asal-usul perumusan hukum tersebut.
Untuk bisa mencapai hal tersebut, para ulama juga telah memberikan petunjuk yaitu
dengan-mempelajari kaidah-kaidah fikih, baik kaidah usi/iyyah maupun fighiyyah.

Dengan mengetahui dua jenis kaidah ini, kesulitan dan keruwetan dalam
memahami kontradiksi hukum, tidak akan kita dapatkan lagi. Dua ilmu tersebut
dirumuskan oleh para ulama untuk membantu kita dalam memahami dan mengurai
hakikat dan inti syariat secara jelas dan tuntas.

Persoalannya, untuk menguasai kaidah-kaidah wusi/iyyah secara sempurna
adalah satu hal yang sulit digapai. Selain ketatnya syarat menjadi mujtahid seperti
keharusan mengetahui seluruh isi Al-Qur’an dan asbab al-nuziilnya, atau
menghafal ratusan ribu Hadis beserta asbab al-wuriidnya, penguasaan kaidah-
kaidah usiz/ oleh masyarakat non-Arab sering dihadapkan pada kendala bahasa.’
Ketidakmahiran dalam berbahasa Arab akan menyulitkan kita dalam memahami

serta menyelami kandungan Al-Qur’an dan hadis, agwal al-sahabah, dan karya

®Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah figh konseptual (Surabaya:
Khalista, 2006), h. 4.

"Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah figh konseptual, h. 6.



tulis para ulama salaf yang notabene semuanya berbahasa Arab. Sementara itu
persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat yang terus berkembang, belum tentu
pernah disinggung secara jelas baik dengan menggunakan bahasa Arab ataupun
bahasa yang lain.

Dalam mempelajari kaidah fighiyyah (bukan wusuliyyah), kita tidak akan
mendapatkan kendala-kendala seperti di atas. Syarat-syarat untuk mempelajari dan
menguasai kaidah ini, tidak seketat syarat-syarat kaidah uwusiliyyah. Kaidah
fighiyyah merupakan rumusan.umum dari beragam-persoalan furii iyyah yang tak
terhitung jumlahnya dan memiliki keserupaan ‘illat (rafio legis) yang besesuaian
dengan dalil nas.dan prinsip-prinsip dasar syariat.® Rumusan umum yang telah
menjadi sebuah kaidah inilah, yang kemudian dijadikan rujukan untuk menetukan
hukum pada persoalan-persoalan lain yang serupa. Oleh karena ‘itu, pemahaman
yang baik terhadap prinsip-prinsip dasar syariat dan rumusan-rumusan hukum
secara umum, akan memudahkan kita untuk menguasai kaidah-kaidah fikih yang
telah dibuat oleh para ulama.

Selain -itu, kaidah-kaidah fikih disusun oleh para ulama dengan
menggunakan bahasa yang singkat dan padat sehingga mudah dihafalkan untuk
dijadikan rujukan dalam menelaah hukum dari persoalan-persoalan yang semakin
kompleks. Selain itu, penguasaan yang baik terhadap kaidah fikih akan
memudahkan kita untuk memahami maksud dan tujuan syariat (magasid al-
syari’ah) serta menguasai hukum-hukum syariat secara logis dan konseptual.

Salah satu kaidah dasar hukum islam adalah kaidah al-‘adah al-
muhakkamah. Kaidah tersebut kurang lebih bermakna bahwa adat merupakan

variabel sosial yang mempunyai otoritas hukum.” Dalam istilah fikih, kaidah ini

8Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah fiqh konseptual h. 7.

°Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, 4sas 7, no. 1 (2015):
h. 25.



bermakna bahwasanya adat bisa dijadikan hakim untuk menetapkan hukum,
sebagaimana yang dikatakan oleh imam Muhammad Khalid al-Atast:

Ve S oy us el i sase 6 )
Artinya:

Sesungguhnya adat yang bersifat umum maupun khusus bisa dijadikan
hakim untuk menetapkan hukum syariat.

Syariat tidak memposisikan adat sebagai faktor eksternal yang tidak bisa
dilibatkan dalam menetapkan hukum suatu persoalan. Namun sebaliknya, syariat
menjadikannya sebagai faktor eksternal yang harus diterima secara selektif dan
proporsional. : Maksudnya, adat istiadat yang bisa diterima dan bisa menjadi
komponen-dalam menetapkan sebuah hukum adalah adat yang dinilai baik menurut
perspektif syariat dan tentunya tidak bertentangan dengan mnas-nas syar i,
sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Muhammad Sidqi bin Ahmad-al-Burnu:

S ers Bal B &S 108 Ul T Gsull g el gy B p&sY el s
33 Gl

Artinya:
Hukum-hukum itu bisa ditetapkan menurut apa yang diisyaratkan oleh adat

ataupun ‘wurf (kebiasaan) jika tidak ada nas syar 7 yang menyelisihi adat
tersebut.

Akan tetapi, dalam pembahasan fikih, sebagaimana yang telah kita ketahui
bersama, banyak terjadi perbedaan pendapat di antara para fukaha ataupun mujtahid
dalam istinbat hukum berdasarkan nas-nas atau dalil-dalil syar’7 yang mereka
miliki. Persoalan adat-istiadat yang notabene adat-istiadat antara satu tempat

dengan tempat lain yang berbeda, diantara sebab perbedaan pendapat di kalangan

1Muhammad Khalid al-AtasT, Syarhu al-Majallah, Juz 1 (Kuwait: Maktabah Rasyidiyyah,
tth.), h. 78.

"Dr, Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, (Cet. IV; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1996 M/1416 H), h. 276.



para ulama. Sama halnya dengan adat-istiadat, ikhtilaf al- ‘ulama bisa terjadi
disebabkan /ugah (bahasa) atau pemaknaan bahasa yang berbeda.

Dalam pembahasan kaidah al-’Adah al-Muhakkamah, disebutkan bahwa
salah satu sebab perdebatan ulama adalah fa’arud antara adat-istiadat dan lugah
(makna bahasa). Di antara contohnya, seorang suami yang bersumpah pada hari
Ahad dihadapan tamunya bahwa jika tamunya tidak memakan makanan yang di
suguhkan kepadanya, maka istrinya tertalak. Ternyata, tamu itu pamitan tanpa
memakan suguhan makanan tersebut. Keesokan harinya, tamu tersebut datang lagi
dan akhirnya berkenan memakan suguhan yang sempat disuguhkan kepadanya di
hari Ahad. Dalam hal ini, jika dihukumi menurut /ugah (makna bahasa), sang suami
tidak melanggar sumpahnya dan istrinya tidak tertalak. Sangtamu tetap disebut
sebagai orang yang memakan suguhan tersebut, meskipun ia memakannya di hari
Senin. Artinya dalam tinjauan /ugah, sumpah yang diucapkan oleh sang suami di
hari Ahad, tetap berlaku di hari Senin.

Sementara itu, jika dihukumi menurut ‘urf atau adat, sang suami telah
melanggar sumpahnya yang mengakibatkan istrinya tertalak. Dalam pandangan
adat, meskipun tamu tersebut memakan suguhan di hari Senin, ia tidak lagi disebut
sebagai orang yang memakan suguhan tersebut. Sumpah sang suami hanya berlaku
di hari diucapkan sumpah tersebut yaitu hari Ahad.

Berangkat ‘dari persoalan inilah, peneliti dalam penelitian ini ingin
mengangkat pembahasan tentang metode istinbat hukum para ulama ketika terjadi

kontradiksi antara al- ‘urf dan al-lugah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan beberapa substansi masalah
yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan dalam pembahasan skripsi ini,

sebagai berikut:



1. Bagaimana kedudukan dan urgensi al-Urf dan al-Lugah dalam istinbat
hukum islam?

2. Bagaimana metode yang ditempuh oleh para fukaha dalam istinbat hukum
Islam ketika terjadi kontradiksi antara a/- ‘Urf dan al-Lugah?

C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalahpahaman
dan kekeliruan penafsiran, maka pengertian judul dan ruang lingkup penelitian ini
dimaksud untuk memberikan gambaran yang jclas tentang variabel-variabel,
pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terthadap beberapa kata atau
himpunan katayang berkaitan dengan judul sebagai berikut:

1. Kontradiksi

Kontradiksi dalam kamus bahasa Indonesia berarti pertentangan antara dua
hal yang sama sekali berlawanan.!? Kontradiksi atau pertentangan dalam bahasa
Arab disebut. dengan istilah fa’arud yang berarti ketidakpaduan atau ketidak
cocokan satu-dengan yang lainnya."> Jadi, kontradiksi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah ketidakpaduan antara al- ‘urf dan al/-lugah dalam suatu istinbat
hukum.

2. Al-‘Urf

‘Urf berasal dari kata ‘arafa (Z25¢) yang mempunyai derivasi al-ma riif
yang berarti sesuatu yang dikenal atau diketahui.'* Sedangkan ‘urf dalam bahasa
Arab adalah kebiasaan yang baik. Adapun pengertian ‘urf adalah sesuatu perbuatan

atau perkataan dimana jiwa merasakan suatu ketenangan dalam mengerjakannnya

12K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008 M), h. 751.

13Jamaluddin Abii al-Fadl Muhammad bin Mukrim bin Manziir al-Ansar1 al-Ifiiqi, Lisan
al-‘Arab, Juz 7 (Cet. 1I; Beirat: Dar al-Sadir, 1955 M/1374 H), h. 176.

“Rizal Mumazziq Zionis, “Posisi al-‘Urf dalam Struktur Bangunan Hukum Islam”,
Falasifa 2, no. 2 (2011): h. 132.



karena sudah sejalan dengan logika dan dapat diterima oleh watak
kemanusiaannya.'
3. Al-Lugah

Lugah yang bermakna bahasa berasal dari kata bahasa arab /laga-yalgii yang
artinya berbicara. Imam al-Jurjani menjelaskan bahwa lugah adalah sesuatu yang
diungkapkan oleh satu kaum untuk menyampaikan maksudnya.'¢

Terkhusus dalam penelitian ini, al-lugah yang dimaksud adalah al-lugah al-
‘arabiyyah (iy,d)) 42l\) atau bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan ilmu alat yang
sangat penting dalam memahami agama ini, karena semua cabang ilmu di dalamnya
menggunakan bahasa tersebut, termasuk pembahasan yang menjadi judul dalam
penelitianini.

4. Istinbat

Imam-Ibn al-Manziir mengatakan bahwa istinbat secara-etimologi berasal
dari kata nabata-yanbutu-nabtan yang berarti air yang pertama kali muncul pada
saat orang menggali sumur.'” Al-Jurjani menyebutkan bahwa istinbat secara istilah
adalah mengeluarkan makna atau hukum dari nas-nas ataupun dalil-dalil syariat
dengan daya pikir dan kekuatan intuisi yang optimal.'®

Kata istinbat dalam bentuk /i il mudari terdapat dalam firman Allah Q.S. al-
Nisa/4: 8§3.
S50 el 2 0 Ut s U3l D5 ST S Ok 1 s ks 15

SR IR 55V g Sl A Al Vilssidie «;ja,:w

SMuhammad Ma’sum Zaini al-Hasyimy, Sistematika Teori Hukum Islam (Qawa’id
Fighiyyah) (Jombang: Darul Hikmah Jombang dan Maktabah arifah al-Khadijah, 2008), h. 79-80.

16A1-Syarif ¢ Ali bin Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat (Kairo: Dar al-Fadilah, 2004
M/1424 H), h. 161.

17Jamaluddin Abii al-Fadl Muhammad bin Mukrim bin Manziir al-Ansar1 al-Ifiiqi, Lisan
al-‘Arab, Juz 7 (Cet. 1I; Beirtt: Dar al-Sadir, 1955 M/1374 H), h. 410.

18Al-Syarif ‘Ali bin Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat, h. 22.
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Terjemahnya:

Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
(kemenangan) atau ketakutan (kekalahan), mereka menyebarluaskannya.
Padahal, seandainya mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ululamri
(pemegang kekuasaan) di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari
mereka (Rasul dan ululamri). Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat
Allah kepadamu, tentulah engkau mengikuti setan, kecuali sebagian kecil
saja (di antara kamu)."

Syaikh ‘Abdu al-Rahman al-Sa’di menafsirkan kata yastanbitiinahu:
20535 6—@»:51’95 3 AE) gl g da i Gk Aing
Artinya:

Mengeluarkannya dengan ketajaman pikiran ‘dan pemahaman mercka dan
ilmu mereka yang rasional.

Keterangan di atas menjelaskan bahwa pengetian istinbat identik dengan
pengertian ijtihad yang disebutkan oleh para ulama wusil figh. Namun demikian,
istinbat-menurut al-Syaukani dianggap sebagai perangkat ijtihad ‘karena ijtihad
dilakukan dengan menggunakan kaidah-kaidah istinbat.”!

S. Hukum

Hukum Islam merupakan rangkaian kata “hukum™ dan “Islam”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hukum adalah peraturan yang dibuat oleh
penguasa atau pemerintah atau adat yang berlaku bagi semua orang dalam suatu

masyarakat.” Maka hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu

YKementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 91.

20 Abdu al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-
Mannan (Cet. II; Riyad: Dar al-Salam, 2002 M/1422 H), h. 205.

2!Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, Irsyad al-Fuhiil ila Tahqiq al-Haq min ‘Ilm al-Usiil,
Juz 2 (Cet. [; Riyad: Dar al-Fadilah, 2000 M/1421 H), h. 1025.

22K ementerian Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008 M), h. 532.
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Allah dan sunah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan
diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.?

Dengan demikian, pembahasan skripsi ini yaitu tentang pertentangan antara
suatu adat atau kebiasaan dan bahasa dalam istinbat hukum para ulama serta cara
yang ditempuh oleh mereka dalam menyelesaikan pertengangan yang terjadi antar

keduanya

D. Kajian Pustaka

Para ulama sejak dahulu telah mengumpulkan pembahasan tentang konsep
al-‘urf  baik dalam kitab-kitab wusil al-figh maupun Kkitab-kitab al-gawa’id al-
fighiyyah. Begitu pula dalam kitab-kitab fikih sangat banyak ditemukan contoh-
contoh hukum yang dirumuskan karena memperhatikan dan berlandaskan a/- ‘urf".

Demikian pula, studi tentang peran dan pengaruh al-lugah dalam Istinbat
hukum telah dibahas oleh para ulama dalam kitab-kitab mereka sejak abad ke-3 H.
pembahasan ini juga dibahas dalam kitab-Kitab usi/ al-figh maupun, al-gawa’id al-
fighiyyah. Namun, sepanjang pengetahuan peneliti, pembahasan tentang perbedaan
antara al- ‘urf dan al-lugah terhadap istinbat hukum masih mendapatkan porsi yang
tidak banyak dan masih include di dalam pembahasan kaidah fighiyyah “al-‘Adat
al-Muhakkamah” .

Berikut beberapa literatur serta karya tulis baik itu berupa buku atau artikel
yang menjadi yang menjadi rujukan utama peneliti dalam mengumpulkan

penelitian ini diantaranya adalah:

2 Ando Friska, Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Potongan Dalam Jual Beli
Kopi, Skripsi (Lampung, Fak. Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung, 2018 M), h. 1.
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1. Referensi Penelitian

a. Al-Asybah wa al-Nazair FT Qawa’id wa Furii'i Figh al-Syafi iyyah,?* Kitab ini
ditulis oleh imam Jalaluddin Abdu al-Rahman bin Ab1 Bakr al-Suyiiti (wafat
pada 911 H). Kitab al-Asybah wa al-Nazdir ini menjelaskan dan merinci usul
dan kaidah fikih ulama sydfi’iyyah secara sistematis dan mudah dicerna,
diantaranya pembahasan kontradiksi antara al- ‘urf dan a/-lugah dalam mazhab
syafi’i.

b. Al-Wajiz Fi Idah Qawdid-al-Fighi al-Kulliyyah,?> Kitab ini ditulis oleh Dr.
Muhammad Sidqi bin Ahmad Al-Burnu, pengajar di Universitas Muhammad
Sa’ud al-Islamiyyah, Riyadl, Arab Saudi. Kitab yang cetakan pertamanya
diterbitkan tahun 1404 H./1983 M. ini merupakan kitab yang mengumpulkan
kaidah-kaidah fikih al-kulliyyah dan apa saja yang bertebaran darinya seperti di
kitab-Kitab gawa ’id dengan perbedaan mazhab dan penulisnya: Kitab ini juga di
dalamnya berisi penjelasan mengenai-asal dari kaidah-kaidah' fikih, dalil-
dalilnya, makna kaidah baik secara bahasa maupun istilah, kaidah yang menjadi
turunan dari kaidah-kaidah al-kulliyyah tersebut dengan penjelasan perbedaan
dari setiap mazhab beserta dalil dari setiap mazhab dan hasil dari pada perbedaan
tersebut. Kitab ini juga menyebutkan hal-hal yang dikecualikan (al-
mustastasnayat) dari setiap kaidah disertai dengan arahan ataupun petunjuknya
dan penjelasan mengenai cakupan ta ‘arud dan tarjih.

c. Al-Istidlal Bi al-Qawa’id al-Fighiyyah ‘Inda al-Syafi’iyyah,*® Kitab ini

merupakan disertasi yang ditulis oleh Dr. Abdu al-Rahman bin ‘Abdullah bin

24Jalaluddin Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazdir Fi Qawa’id
wa Furii’i Figh al-Syafi’iyyah (Cet. 1I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Nizar Mustafa
al-Baz, 1997 M/1418 H).

2Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, (Cet. IV; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1996 M/1416 H).

2Dr. ‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-
Qawa’id al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah (Cet. I; Kuwait: Dar al-Diya’, 2014 M/1440 H).
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‘Abdulgadir Al-Saqqgaf. Beliau merupakan ketua program studi Figh dan Ugiil
al-Figh di fakultas syariah Universitas al-Ahqaf, Yaman. Kitab ini merupakan
kitab yang membahas studi terapan al-Qawa’id al-Fighiyyah dalam mazhab
syafi’i yang mana di dalamnya dikumpulkan kaidah-kaidah yang lama maupun
yang baru yang bertujuan menghubungkan kita dengan upaya para ulama
terdahulu dari mazhab ini, serta sebagai pelita bagi mereka yang ingin meneliti
kaidah-kaidah fikih dalam mazhab ini. Metode penulisan kitab ini, tidak berbeda
jauh dengan metode yang-ditempuh oleh para ulama terdahulu dari mazhab ini
dalam menulis kitab-kitab a/-Qawa’id al-Fighiyyah: Hanya saja, yang berbeda
dalam kitab ini, penulis menambahkan porsi khusus di dalamnya pembahasan
tentang Istidlal dengan al-Oawa'id al-Fighiyyah, mulai dari definisi istidlal,
metode istidlal para fukaha, intisari istidlal dengan al-Qawa’id al-Fighiyyah
sampai pada Dawabit al-Istidlal dengan al-Qawa’id al-Fighiyyah.

d. Idah al-Qawa’id al-Fighiyyah,*’ Penulisnya adalah seorang ulama kelahiran
Yaman, Abdullah bin Sa’id bin Muhammad Ubadi Al-Lahji Al-Hadramt (wafat
pada 1410 H.). Secara umum, kitab kecil ini dipilah dalam empat bagian. Bagian
pertama adalah mukaddimah yang berisi uraian tentang latar belakang sejarah,
sistematika, metodologi, manfaat, dan fungsi mempelajari kaidah fikih. Bagian
kedua berisi uraian lima kaidah kubra, bagian ketiga mengulas kaidah
aglabiyyah, bagian keempat membahas kaidah mukhtalaf atau kaidah yang
formulasinya masih diperdebatkan oleh para fukaha. Pada bagian akhir kitabnya,

Abdullah Ubadi mengulas beberapa persoalan penting tentang hukum-hukum

Sfurii’iyyah.

27¢ Abdullah bin Sa’1d al-Lahji, Idah al-Qawa 'id al-Fighiyyah (Cet. I; Kuwait: Dar al-Diya’,
2013 M/1434 H).
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e. Al-‘Urfwa Asaruhu fi al-Tasyri’ al-Islami,?® kitab ini ditulis oleh Mustafa ‘Abdu
al-Rahim Abi ‘Ujailah. Setelah mukadimah, pembahasan dalam kitab terdiri
dari tiga bagian. Bagian pertama berisi pembahasan tentang asal-usul ataupun
permulaan dan terhapusnya ‘wurf. Bagian kedua berisi pembahasan tentang
landasan normatif ‘urf baik dari Al-Qur’an maupun sunnah dan perkataan para
ulama tentang ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. yang menunjukan
kehujahan ‘urf beserta contoh-contohnya dari perkataan sahabat Nabi saw dan
para ulama-ulama besar yang menjadikan" ‘urf-dan adat sebagai dalil. Pada
bagian ketiga, berisi ‘pembahasan tentang pengaruh - ‘urf pada persoalan-
persoalan fikih.

2. Penclitian terdahulu

a. Sebuah jurnal dengan judul ‘Urf sebagai Metode dan Sumber Penemuan
Hukum Islam tahun 2015 yang ditulis oleh Sucipto.?’ Jurnal ini membahas
tentang peran ‘urf sebagai metode dan sumber penetapan hukum-hukum islam.
Termasuk juga pembahasan tentang kontradiksi ‘urf dengan beberapa dalil-
dalil. Perbedaanya dengan penelitian peneliti, terletak pada fokus pembahasan
yaitu kontradiksi antara al- ‘urf dan al-lugah.

b. Sebuah skrispsi dengan judul Relasi dan Impresi Bahasa Arab Terhadap
Istinbat Al-Ahkam Al-Fighiyyah yang ditulis oleh Dedi Rochmad Hermawan
Ali.** Pembahasan tentang impresi bahasa Arab secara umum terhadap istinbat
al-Ahkam al-Fighiyyah dalam skripsi ini yang membuat peneliti memasukkan

skripsi ini pada daftar penelitian terdahulu. Namun perbedaannya dengan

ZMustafa ‘Abdu al-Rahim Abii ‘Ujailah, Al- ‘Urf wa Asaruhu fi al-Tasyri’ al-Islami (Cet.
I; Tarabulus: al-Mansyaah al-‘Ammah, 1986 M/1395 H).

2Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, 4sas 7, no. 1 (2015)

3Dedi Rochmad Hermawan Ali, Relasi dan Impresi Bahasa Arab Terhadap Istinbat Al-
Ahkam Al-Fighiyyah, Skripsi (Makassar, Fak. Syariah Sekolah Tinggi I[lmu Islam dan Bahasa Arab,
2017 M).
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penelitian peneliti, terletak pada fokus pembahasan, peneliti cenderung pada
pengaruh lugah yang berbeda dengan ‘urf dalam istinbat hukum.

c. Sebuah jurnal dengan judul Kontradiksi antara Dalil dan Cara Penyelesaiannya
Prespektif Usiliyyin tahun 2015 oleh Ahmad Atabik.3! Jurnal ini membahas
tentang kontradiksi dalil-dalil secara umum, dan metode penyelesaiannya
menurut para ulama dari kalangan usuliyyiin. Perbedaanya dengan penelitian
peneliti, terletak pada fokus pembahasan yaitu kontradiksi antara a/- ‘urf dan
al-lugah.

E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari dalam
mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam suatu penelitian. Ditinjau
dari sudut filsafat, metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian, yaitu
yang menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian®’. Metode penelitian
dalam penelitian ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode /ibrary
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakuakan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.*

3'Ahmad Atabik, “Kontradiksi antara Dalil dan Cara Penyelesaiannya Prespektif
Usaliyyan”, Yudisia 6, no. 2 (2015).

32Huysaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 41.

3Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Dyogjakarta: Pustaka Baru Press, 2019) h.
57.



16

2. Metode Pendekatan

Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis,
dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.

Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena dalam meneliti dan
menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti, didapati
nilai-nilai fikih yang sangat mendalam ‘dan mendasar yang membutuhkan
pemikiran yang sitematik, logis, universal, dan objektif terhadap muatan
tersebut.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data pada penulisan ini, peneliti menggunakan

metode-studt kepustakaan atau library research yaitu mengumpulkan data melalui

hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan

diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a.

Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan
membaca sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan
kontradikst al- ‘urf dan al-lugah dalam istinbat al-ahkam al-fighiyyah sebagai
sumber data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mencari sumber-sumber rujukan peneliti yaitu:

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.*> Sumber data primer

34Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011)

h. 33-35.

39.

35Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.
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dalam penelitian ini adalah beberapa kitab yang bertemakan ilmu gawa’id al-

fighiyyah sebagaimana yang telah disebutkan di atas dan termasuk juga beberapa

risalah magister dan tesis doktor beserta kitab lainnya yang menyebutkan tentang
pengaruh perbedaan antara ‘urf dan /ughah terhadap istinbat hukum.
2) Sumber Data Sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen.’® Dalam-penelitian ini ‘peneliti._mengambil referensi dari
literatur berupa kitab-kitab gawa’id al-fighiyyah lainnya selain yang telah peneliti
sebutkan di atas beserta artikel, jurnal, pendapat-pendapat pakar, tokoh, maupun
akademisi yang memiliki perhatian tentang judul dari penelitian ini.

b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa “mempersoalkan
keanckaragaman pandangan tentang makna dari kata -atau kalimat
yang menjadi sumber perbedaan hasil istinbat. Kemudian 'mengadakan
pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa
Indonesia - (bila kitab tersebut ‘berbahasa Arab), yakni bahasa yang
digunakan dalam karya tulis di Indonesia. Adapun istilah teknis
akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan
mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA
Makassar.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan data pada penelitan ini yakni dengan mengumpulkan

sumber data yang diperlukan kemudian dilakukan klasifikasi dan interpretasi sesuai

36Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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dengan keperluan. Setelah itu, hasilnya dituangkan dalam bentuk uraian yang
sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.
Sedangkan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis isi
(Content Analysis), dengan melakukan beberapa langkah-langkah sebagai berikut:
a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian. dianalisis untuk dijadikan
dasar dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan = kesimpulan akan dilakukan -secara . deduktif, yaitu
mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik . pemahaman secara
khusus, sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah dipahami

atau disampaikan.

F. Tujuan Dan Kegunaan Peneltian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu
usaha atau kegiatan tercapai.’’ Jadi tujuan Kegiatan atau usaha tersebut berakhir
dengan telah tercapainya tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan memahami kedudukan dan urgensi a/- ‘urf'dan al-lugah
dalam pembentukan hukum islam.
b. Untuk mengetahui dan memahami metode istinbat hukum para fukaha pada
permasalahan-permasalahan yang di dalamnya terjadi pertentangan antara

al’urf dan al-lugah.

37Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 29.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan [Imiah

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil
peran besar dalam pengembangan -ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada
ilmu fikih, usil al-figh dan al-qawd’id al-fighiyyah, dan memberikan kontribusi
pemikiran yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan
khazanah pengetahuan keagamaan dan sebagainya. Di samping itu, skripsi ini
diharapkan dapat menjadi~bahan rujukan ‘untuk. para peneliti selanjutnya
dalam studi penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang kedudukan a/- ‘urf dan al-
lugah dalam pembentukan hukum islam serta pengaruh perbedaan antara dua hal
tersebut- terthadap istinbat al-ahkam al-fighiyyah yang disertai ‘contoh-contoh
aplikasinya dalam beberapa masalah fikih. Diharapkan skripsi ini dapat menjadi
masukan-dan bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi para mahasiswa
muslim yang menggeluti ilmu-ilmu islam (Islamic Studies) khususnya pada bidang

fikih dan gawa’idnya.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG AL-‘URF

A. Definisi Al-‘urf

‘Urf'berasal dari kata bahasa Arab ‘arafa-ya rifu (:) ol C22) yang sering
diartikan dengan kata al-ma riuf (:3 jifj\) atau sesuatu yang dikenal.! Imam al-
Asfahant mengartikan ‘urf atau al-ma ruf dengan segala perbuatan yang dikenal
baiknya secara akal maupun syariat.’ Secara bahasa, scbagaimana yang
dikemukakan oleh imam Ahmad bin Faris bahwa w7/ adalah dua dasar yang kuat
yang menunjukkan.akan dua hal:

1. Sesuatu yang berturut-turut, bersambung satu sama’lain ( M g;;iJ‘ gb
ue:w L2%5). Contohnya ‘urfal-fars (gﬂ}ﬁ\ :)}}c) surai atau bulu leher kuda,
disebut demikian karena rambut-rambut yang tumbuh di atasnya
bersambung.’

2. Tetap.dan tenang (ML«LSB & j:<i.J\),

‘Urf deisebut juga al-ma’riff karena jiwa merasakan Ketenangan ketika

melakukannya.*

Secara istilah, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Jurjani bahwa ‘urf

adalah:

|35ty ekl 3 AL G o Candl)

PN A -

'Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Juz 2 (Jakarta: Logos, 1999 M/1419 H), h. 363.

2Abii al-Qasim bin Muhammad bin al-Mufaddal al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-
Qur’an, Juz 1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’udiyyah: Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, t.th.),
h. 431.

3Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magayis al-Lugah, Juz 4 (t.t.p.:
Dar al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 281.

4Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu ’jam Magayis al-Lugah, h. 281.
3Al-Syarif ‘Ali bin Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat, h. 125.

20
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Artinya:
Sesuatu yang menenangkan jiwa dengan kesaksian akal dan telah diterima
oleh tabiat.

Sedangkan ‘urfmenurut perspektif usi/ al-figh dapat kita lihat dari beberapa
pendapat berikut ini:
a. ‘Abdu al-Wahhab Khallaf mengartikan ‘urfadalah:
oL st U8 g e 1 20 S U 54

Artinya:
‘Urf adalah apa yang dikenal manusia dan berlaku pada mereka, baik berupa
perkataan atau perbuatan atau tindak meninggalkan sesuatu.

b. Wahbah al-ZuhailT menyakatan ‘urfadalah:

S Ll Gl i) g qu,, Sle 195l ) S5 G 5A - A

Ja 230 VIR 00 | afelad 331 855 shy 4ol e g2 ssui e, A AR cple
sl T S
Artinya:

‘Urf adalah kebiasaan manusia yang dilakukan secara terus menerus
sehingga perbuatan tersebut menjadi popular di kalangan mereka, atau
istilah yang mereka kenal untuk memberikan arti khusus yang akrab dengan
bahasa itu, dan Ketika mendengar kata itu, mercka tidak-memahaminya
dengan pengertian yang lain. Dan definisi in1 mecakup wurf fi’li dan ‘urf
qauli.

c. “Abdu al-Karim Zaidan menjelaskan bahwa ‘urf adalah:

8’&?433&",*5@5-%3\.&333&}\3‘/:1J\w;u}ﬁ:Jjﬁ\

-

Artinya:
Sesuatu yang diciptakan dan dibiasakan oleh masyarakat serta dilakukan
secara terus-menerus, baik itu perkataan maupun perbuatan.

Ketiga definisi di atas sebenarnya mengandung makna yang sama meskipun

redaksi yang dipakai antara satu dan yang lainnya berbeda. Sementara itu, dari

¢ Abdu al-Wahhab khallaf, ‘llmu Usil al-Figh (Cet. VIIL t.tp.: Dar al-Qalam, t.th.), h. 89.

"Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1986
M/1406 H), h. 282.

8¢ Abdu al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usiil al-Figh (t.tp.: Muassasah Qurtubah, t.th.) h. 252.
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semua definisi di atas, yang dimaksud ‘urf adalah suatu hal yang telah dibiasakan
dan dipelihara terus-menerus oleh manusia dan keberadaannya diterima oleh akal

dan tidak bertentangan dengan syariat.’

B. Perbedaan dan Persamaan al-‘Urf dan Adat

‘Urf dan Adat adalah dua istilah yang sangat akrab di telinga dan sering
ditemui_ dalam literatur fikih. Namun ketika hendak memahami kedua istilah
tersebut, sering mengalami. kerancuan. Kedua istilah tersebut seperti memiliki
makna yang sama ditambah makna yang berbeda.

‘Urf sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, berasal dari kata
bahasa Arab (:}“}’9) yang sering diartikan dengan al/-ma riif, merupakan satu hal
yang dikenal, telah dibiasakan dan dilakukan terus-menerus oleh manusia serta
keberadaannya diterima oleh akal sehat dan tidak bertentangan dengan syariat.

Sementara 1tu, adat jika ditelusuri secara etimologi, berasal dari kata bahasa
Arab al-‘adah. (33\3)) yang terbentuk dari masdar kata al- ‘aud (3321) atau al-
mu’awadah yang berarti pengulangan kembali setelah dilakukan-pertama kali.'’
Adat menurut istilah dapat dilihat dari penjelasan para ulama berikut ini:

1. Menurut al-Ragib al-Asfahant:
1 IS bl s S5 o E5 JBiY) NERU AR B
Artinya:

Adat merupakan kata untuk perbuatan yang terulang sampai perbuatan
tersebut menjadi mudah hingga menjadi tabiat.

2. Adat menurut usiliyyun sebagaimana yang disebutkan oleh ‘Ibn Amir Hajj:

°Chrisna Wibowo, Analisis ‘Urf Terhadap Ketaatan Masyarakat dalam Adat Larangan
perkawinan Bulan Muharram, Skripsi (Ponorogo: Fak. Syariah IAIN Ponorogo, 2019 M) h. 27.

19Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Magayis al-Lugah, h. 181-182.

"1Abli al-Qasim bin Muhammad bin al-Mufaddal al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-
Qur’an, Juz 1, h. 431.
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S1%- winf- 0% 2T DI
2ilee 86 pe fs jjw\ el
Artinya:

Adat adalah perkara yang berulang-ulang yang tidak berkaitan dengan akal.

3. Adat menurut fukaha sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Nujaim:
B az el sl Ao alyirdd el 20 0 oA 2 e Bl
Artinya:

Adat adalah ungkapan untuk sesuatu yang menenangkan jiwa dari perkara-
perkara yang terulang dan masuk akal menurut tabiat atau fitrah yang benar.

Dari ketiga definisi di atas diketahui-para ulama khususnya wusiliyyun dan
fukaha sepakat bahwa :adat merupakan perkara yang berulang-ulang dilakukan.
Hanya saja-keduanya berbeda pada hubungan atau kesesuaian adat dengan akal
sehat. Kalangan usuliyyun tidak mempersyaratkan kesesuaian atau hubungan adat
tersebut. dengan akal sehat. Sementara itu, kalangan fukaha mempersyaratkan
hubungan atau kesesuaian adat dengan akal sehat.

Dengan demikian, definist adat di atas secara ilustratif menggambarkan
hubunganantara ‘urf dan adat. Adat merupakan unsur pertama yang terus berulang
dilakukan sampai tertanam dalam jiwa dan akal yang akhirnya berubah identitasnya
menjadi ‘urf. Hal inilah yang dimaksudkan oleh Dr. Muhammad Sidqi al-Burnu
mengutip dari al-Atast.
oA 8 By gl A B 8 st 5 i 53}’;%; 53

~

AR s Sl B5 8 Y BN 5 0 Uy BUIR i
Artinya:

Adat diambil dari kata al- ‘aud atau al 'mu’awadah yang berarti pengulangan
kembali. Maka pengulangannya yang terus-menerus membuat menjadi

2Muhammad bin Muhammad bin Amir al-Hajj al-Hanbali, al-Tagrir wa al-Tahbir, Juz 1
(Cet II; t.tp.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983 M/1403 H), h. 282.

3‘Ibn Nujaim Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad, al-Asybah wa al-Nazair ‘ala
Mazhab Abt Hanifah al-Nu’'man (Cet I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999 M/1419 H), h. 79.

“Dr. Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 276.
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sesuatu yang dikenal yang tertanam di dalam jiwa dan akal dan diterima
tanpa anggapan apapun hingga menjadi hakikat ‘urfiyyah.

Persamaan antara ‘urfdan adat adalah kedua hal tersebut merupakan perkara
yang sudah diterima oleh akal sehat, tertanam dalam jiwa dan hati manusia,
dilakukan terus menerus berulang serta sesuai dengan karakter pelakunya. Oleh
sebab itu, Sebagian fukaha menyatakan bahwa jika ditinjau dari sisi
terminologinya, ‘urf dan adat tidak memiliki perbedaan prinsipil, artinya
pengulangan istilah ‘urf dan adat tidak mengandung suatu perbedaan yang
signifikan yang berkonsekuensi pada istinbat-hukum yang berbeda. Contohnya,
sebagaimana yang-disebutkan oleh syaikh ‘Abdu al-Kaitm Zaidan:

Y o st g d) R b S O 55 Y Gl A S8 s s
15 Ww‘é

Artinya:
Maka perkataan mereka (fukaha): hal ini ditetapkan dengan  ‘urf dan adat.
Bukan berarti bahwasanya adat disini berbeda dengan ‘uzf itu sendiri,

melainkan disebutkan adat setelah kata ‘urf, sebagai penguat bukan sebagai
penentu hukum tersendiri-yang berbeda dengan ‘urf.

Sekalipun demikian, para ulama mengatakan bahwa “wurf.dan adat tetap
memiliki perbedaan. Hal itu bisa ditinjau dari pendefinisian mereka secara
etimologi yang termaktub dalam literatur gramatikal, tata bahasa, kesusastraan,
filsafat dan lain sebagainya.

Dari pengertiaan di atas pula, dapat disimpulkan bahwa ‘urf dan adat
memiliki perbedaan jika dilihat dari beberapa aspek yang dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Dari segi makna, ‘urflebih sempit cakupannya dibandingkan dengan adat.

15¢ Abdu al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usiil al-Figh, h. 252.
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2. ‘Urf hanya mengakomodir kebiasaan-kebiasaan yang baik dan tidak
bertentangan dengan syariat (‘urf sahih). Sementara adat tidak
memperhitungkan sisi baik dan buruknya.

3. ‘Urf merupakan kebiasaan orang banyak, sementara adat mencakup semua
kebiasaan. Baik kebiasaan personal maupun kebiasaan jamaah

4. Adat bisa muncul dari sebab alami bahkan dari hawa nafsu dan kerusakan
akhlak.

Dari perbedaan inilah,.bisa diketahui bahwasanya adat lebih umum dari
pada ‘urf. Tidak semua adat bisa disebut ‘wurf, akan tetapi ‘wurf merupakan bagian

dari adat.

C. Klasifikasi al- ‘Urf

Klasifikasi atau penggolongan ‘urf dapat ditinjau dari-beberapa sisi. Di
antaranya dari sisi bentuk atau sifatnya, dari sisi cakupan atau ruang lingkup
penggunaannya di tengah-tengah masyarakat, dan dari sisi keabsahannya menurut
syariat. Adapun perinciannya sebagai berikut:

1. ‘Urf ditinjau dari sisi bentuk atau sifatnya terbagi menjadi dua:
a. ‘Urf Lafzr ( i)l S5)

‘Urf Lafzi (&m\ :ﬁjﬁ\) disebut juga ‘urf qauli yaitu kebiasaan masyarakat
ketika menggunakan lafal atau ungkapan tertentu, sehingga ada makna khusus yang
terlintas dalam  pikiran mereka, meskipun sebenarnya dalam kaidah bahasa
ungkapan tersebut mempunyai arti yang lain.'® Jumhur mengatakan bahwa ‘urf ini
juga disebut dengan ‘urf mukhassis."” Contoh untuk ‘urf semacam ini banyak

ditemukan dalam kitab-kitab wusil al-figh. Salah satunya kata walad (jjj) yang

16Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1
(2015): h. 30.

"Dr. Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 280.
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sebenarnya berarti anak laki-laki ataupun perempuan seperti dalam Q.S al-Nisa/4:
11.

g Be e SISV B A 2Ky
Terjemahnya:

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan.'®

Arti sebenarnya dari kata aulad (E‘Q)?/T) yang merupakan bentuk plural dari
kata walad (jjj) dalam™ ayat.ini adalah anak-anak, baik itu laki-laki ataupun
perempuan. Akan tetapi orang Arab memahami kata tersebut dengan arti anak laki-
laki. Selain itu, kata dabbah (?6,73) yang sebenarnya berarti hewan melata, difahami
oleh orang Iraq sebagai keledai."’

b. “Urf ‘Amali (=3 S50)

Urf ‘Amali ( a2\ os3l) atau| ‘urf fi I (x4 3331 adalah kebiasaan yang
sudah dilakukan terus-menerus oleh masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan
atau muamalah. Misalnya, jual-beli tanpa ijab dan gabul yang sudah menjadi
kebiasaan masyarakat. Contoh lainnya adalah penggunaan pakaian adat atau
pakaian dari etnis golongan tertentu, atau acara prasmanan saat pelaksanaan resepsi
pernikahan, serta kebiasaan jika tuan rumah sudah menyuguhkan makanan, maka
hal itu dinilai sebagai bentuk pemberian izin kepada sang tamu untuk

memakannya.*

8K ementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 78.

YSucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1
(2015): h. 30.

2Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah figh konseptual, h. 289.
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2. ‘Urf ditinjau dari sisi cakupan atau ruang lingkup penggunaannya
terbagi menjadi dua, yaitu:
a. ‘Urf ‘Am (33 S
Urf ‘Am (3\&) Cs23)l) adalah kebiasaan yang telah berlaku hampir di seluruh
dunia tanpa memandang bangsa dan negara.?’ Keumuman (#ss~))) yang dimaksud,

sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Muhammad Sidqi al-Burnu:

| sy wstal age 12 G ¢ G Sd 558 Gl Bt 05 B 4,08

af&i‘ﬁ\ 230 Gl O s 168G 5,85 B ,)5,,4,)\ i et 5,09 Jl wele
21587 3 U g Gl
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Artinya:
Keumuman yang dimaksud bisa jadi keumuman zaman yang berarti bahwa
‘urf tersebut penggunaanya berlaku di semua zaman, sejak zaman para
sahabat dan berlanjut sampai sekarang, atau penggunaanya berlaku pada
satumasa. Dan keumuman tersebut bisa jadi keumuman tempat yang berarti
bahwa ‘urf tersebut mencakup atau penggunaanya berlaku di semua tempat
di-seluruh negara atau Sebagian besarnya.

Pemahaman manusia bahwa masuk menggunakan alas kaki di masjid adalah
salah satu-bentuk penghinaan terhadap masjid sebagai salah satu contohnya. Begitu
pula kebiasaan akad istisna, mengangguk sebagai tanda persetujuan dan
menggeleng kepala sebagai tanda tidak setuju ataupun menolak di antara contoh
‘urf ‘am.?

b. ‘Urf khas (o & T

‘Urf khas (0,23 :3}15‘) sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr. Muhammad

Sidqi al-Burnu adalah kebiasaan atau istilah khusus yang ada pada satu lingkungan

dan tidak ada pada lingkungan lain atau pada satu kelompok yang tidak ada pada

21Dr. Muhammad Tahmid Nur, M. Ag., dkk, Realitas ‘Urf Dalam Reaktualisasi Pembaruan
Hukum Islam di Indonesia (Palopo: Duta Media, 2020), h. 29.

22Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 278.

23Dr. Muhammad Tahmid Nur, M. Ag., dkk, Realitas ‘Urf Dalam Reaktualisasi Pembaruan
Hukum Islam di Indonesia, h. 29.



28

kelompok yang lain.>* Contohnya, pengembalian barang oleh pembeli kepada
penjual karena terdapat cacat, penangguhan pembayaran jasa pengacara hingga
selesainya perkara di suatu pengadilan.”® Di Indonesia khususnya di daerah atau
pulau Sulawesi, kata “oto” yang dipahami oleh masyarakat di pulau tersebut dengan
mobil juga merupakan contoh dari jenis ‘urfini. Dan jenis ‘urfini jumlahnya tidak
terhitung karena keberadaannya seiring dengan kemaslahatan, dan usaha untuk
memudahkan kehidupan manusia.

‘Urf syar’ti juga termasuk ‘urf khas sebagaimana yang dikatakan oleh Dr.

Muhammad Sidqi al-Burnu:
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Artinya:

‘Urf'Syar t seperti sholat, zakat, puasa, haji dan istilah syariat lainnya, yang
mana makna bahasanya dltmggalkan dan dipahami dengan makna syariat.
Sholat makna bahasanya adalah doa. zakat makna bahasanya adalah
tambahan atau bersuci. Puasa makna bahasanya adalah menahan secara
mutlak. Dan haji makna bahasanya adalah tujuan. Akan tetapi makna
tersebut ditinggalkan dan istilah-istilah tersebut dipahami dengan makna
syariat sehingga menjadi ‘urf syar’’T yang ketika kata-kata tersebut
diucapkan, tidak terlintas di dalam pikiran kecuali makna syar’1. Dan ‘urf
jenis ini termasuk kategori ‘urf khas.

24Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 278.

2Dr. Muhammad Tahmid Nur, M. Ag., dkk, Realitas ‘Urf Dalam Reaktualisasi Pembaruan
Hukum Islam di Indonesia, h. 29.

26Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 278.
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3. ‘Urf'jika ditinjau dari sisi keabsahannya terbagi menjadi dua, yaitu:
a. “Urf Sahih (fea)l C5A0)

‘Urf" Sahih (‘Cfoffd\ :}jfj\) adalah kebiasaan (baik itu perkataan atau
perbuatan) yang berlaku di masyarakat yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an
ataupun Sunnah Nabi Muhammad saw. serta membawa kemaslahatan dan tidak
membawa mudarat bagi mereka. Mengadakan acara halal bihalal (silaturahmi) saat
hari raya di antara contoh dari ‘urfjenis ini. Begitupun kebiasaan seorang laki-laki
ketika melamar seorang wanita.dengan memberikan hadiah atau kebiasaan bercadar
yang dilakukan wanita-wanita Arab sebelum datangnya Islam dan contoh-contoh
lainnya dari kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan syariat serta
membawa kemaslahatan bagi mereka.

b. “Urf Fasid (%3l 33

‘Urf Fasid (ig Ll :}}U\) adalah kebiasaan yang berlaku di-masyarakat akan
tetapi bertentangan dengan syariat dan -mendatangkan mudarat serta mendorong
timbulnya kerusakan. contohnya adalah kebiasaan masyarakat Arab jahiliyah yang
mengubur hidup-hidup anak perempuannya karena dianggap aib. Begitu juga
dengan praktek-praktek riba dengan berbagai variasinya serta contoh-contoh lain
dari kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan syariat dan membawa
kerusakan atau mudarat.

Konsep pembagian ‘urf dari sisi ini, dilihat dari sesuai dan tidaknya ‘urf
tersebut dengan syariat serta manfaat dan mudarat yang ditimbulkan. Jika ‘urf
tersebut sejalan dengan syariat serta mendatangkan manfaat bagi masyarakat maka
‘urf itu disebut dengan ‘urf sahih. Sebaliknya, jika ‘urf itu tidak sejalan atau
bertentangan dengan syariat dan justru mendatangkan mudarat maka ‘urf tersebut

termasuk ‘urf fasid.
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Adapun hukum dari dua ‘urf’ini, sebagaimana yang disebutkan oleh syaikh
‘Abdu al-Wahhab Khallaf:
a8 g B aidl By ped o AR 3 B Ll el Ssady
Artinya:

Adapun ‘urf sahih wajib diperhatikan dalam penentuan syariat dan juga
peradilan. Dan untuk seorang mujtahid wajib memperhatikannya dalam
menggali hukum-hukum syariat.

> * z “, - - L % v “ 1% /.b “.;'/ @/5
28_&9}5« (,.<.§- JS) s ZH’ %U& Glela oY .QJLQ\J’.ﬁ L e :L;uLaJ\ )Gl
Artinya:

Sedangkan ‘urf fasid tidak wajib untuk dijaga atau diperhatikan karena
menjaga 'atau memperhatikannya seperti menentang dalil syar’7 atau
membatalkan hukum syar 7.

D. Syarat Al-‘urf Sebagai Landasan Hukum

Syariat mengakomodir ‘urfsecara selektif dan proporsional sebagai penentu
hukum sebuah persoalan. Artinya, ‘urfyang dapat dijadikan landasan hukum Islam
jika terpenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Dan jika dilihat darinas-nas yang
menjadikan ‘urf sebagai landasan hukum Islam, maka dapat dinyatakan bahwa ‘urf
tersebut harus mengandung kemaslahatan dan dipandang baik. Untuk itu, para
ulama seperti syaikh Mustafa Ahmad al-Zarqa memberikan syarat sebagai
berikut:*

1. ‘Urf itu (baik yang bersifat umum atau khusus ataupun yang bersifat
ucapan atau perbuatan) berlaku secara umum. Artinya, ‘urf itu berlaku

dalam mayoritas kasus atau kebanyakan peristiwa yang terjadi di tengah-

27 Abdu al-Wahhab khallaf, ‘ilmu Usil al-Figh, h. 89.
28 Abdu al-Wahhab khallaf, ‘ilmu Usil al-Figh, h. 90.
PMustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkhal al-Figh al- ‘Am, h. 897.
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tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas
masyarakat.*

2. ‘Urfitu telah ada dan memasyarakat ketika muncul persoalan yang akan
ditentukan hukumnya. Artinya, ‘urfyang akan dijadikan landasan hukum
itu lebih dulu keberadaannya sebelum kasus yang akan ditentukan
hukumnya. Adapun sebaliknya, jika kasus yang akan ditentukan
hukumnya lebih dulu ada sebelum ‘urf, maka pada saat itu, ‘urftidak bisa
dijadikan landasan hukum untuk kasus tersebut atau kasus-kasus yang
lama, sebagaimana kaidah wusi/iyyah yang berbunyi:

31.959@\ u}U e Y
Artinya:

‘Urf'yang datang kemudian tidak dapat dijadikan landasan hukum untuk
kasus-kasus yang telah lama.

3.~ ‘Urfitu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam
suatu transaksi.
Imam ‘1zzuddin bin ‘Abdi al-Salam mengatakan:
250 i) a5tk gt G 83l GBah S s i g Bk L
Artinya:
Segala sesuatu yang ditetapkan dengan ‘wrf, jika kedua pihak yang

bertransaksi menyatakan sebaliknya namun sesuai dengan akad, maka hal
itu sah.

Maksudnya, dalam suatu transaksi jika kedua belah pihak telah menentukan
secara jelas hal-hal yang harus dilakukan yang menyelisihi ‘urf akan tetapi sesuai

dengan maksud dari akad transaksi tersebut, maka ‘urf itu tidak berlaku lagi. Atau

30Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1
(2015): h. 32.

3IDr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 276.

32‘Izzuddin ‘Abdu al-‘Aziz bin ‘Abdi al-Salam al-Sulami, Qawd’id al-Ahkam fi Masalih
al-Anam, Juz 2 (t.tp.: Jami’ Huqiq al-Tab’i, 1991 M/1414 H). h. 186.
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dengan kata lain, tidak terdapat hal-hal yang persyaratan lain yang mengakibatkan
‘urf'tersebut tidak bisa diaplikasikan sesuai dengan ketentuannya. Karena ‘urf itu,
berkedudukan sebagai syarat meskipun tidak dinyatakan secara sarih.

4. ‘Urfitu tidak bertentangan dengan nas-nas gat 7 dalam syarak.*

Jadi ‘urfbisa dijadikan landasan hukum jika tidak bertentangan dengan nas
gat’t yang mengandung larangan untuk melakukan perbuatan atau perkataan yang
telah menjadi kebiasaan masyarakat. Misalkan, kebiasaan masyarakat
memeriahkan acara hajatan dengan mabuk-mabukan, musik dan wanita-wanita
yang menampakkan auratnya. ‘urf yang seperti.ini tidak dapat diterima karena

bertentangan dengan nas-nas gatf’i seperti firman Allah swt. dalam Q.S al-

Maidah/6: 90.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan-anak panah adalah
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.*

Penggunaan urfyang tidak bertentangan dan membatalkan nas-nas syar 7,
bahkan justru dibenarkan oleh nas-nas syar 7 atau bisa dikompromikan dengan nas

syar’t, maka ‘urftersebut bisa digunakan dan menjadi landasan hukum.

3Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Figh al-Islam fi Saubih al-Jadid, Juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr,
1968 M/1387 H), h. 880.

34Kementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 123.
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E. Landasan Normatif al-‘Urf

‘Urf bukan merupakan sumber hukum islam yang berdiri sendiri. Syariat
menjadikannya sebagai faktor eksternal yang harus diterima secara selektif dan
proporsional. ‘Urf yang tidak bertentangan dengan nas-nas syar’’ yang bisa
dijadikan sebagai komponen dalam istinbat hukum sebuah persoalan. Oleh karena
itu, dalam kajian usiz/ al-figh ‘urf merupakan salah satu sumber hukum islam yang
diperselisihkan.

Dalam hukum. islam, landasan penggunaan —~‘urf disandarkan kepada
beberapa dalil, diantaranya:

1. Firman Allah Q.S al-A’raf/7: 199,
Sl sl Oy s sl
Terjemahnya:

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan
berpalinglah dari orang-orang bodoh.*

Kata «al- ‘urf yang dimaksud dalam ayat ini bisa saja diartikan sebagai
kebiasaan atau adat. Akan tetapi, pendapat ini dianggap lemah olch sebagian ulama.
Sebab, jika diartikan sebagai kebiasaan atau adat secara umum maka dia akan
bertentangan dengan asbab al-nuzill ayat tersebut. Sayyid Qutb mengatakan
bahwasanya ayat ini diturunkan- oleh Allah swt untuk mengarahkan Nabi
Muhammad saw. dan orang-orang yang beriman di Makkah pada saat itu, untuk
menghadapi, berdakwah dan mengajak orang-orang jahiliyah dengan cara
bermurah hati, memerintahkan kepada kebaikan yang dikenal oleh fitrah manusia
tanpa mempersulit dan memaksa serta berpaling dari mereka dengan tidak

menyiksa, bertengkar, dan mengejek mereka.*® Oleh karena itu, dilihat dari asbhab

3Kementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 176.

36Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, Juz 3 (Cet. XXXII; al-Qahirah: Dar al-Syuriiq, 2003
M/1423 H), h. 1418.
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al-nuzul ayat ini, al- ‘urf'yang dimaksud bukanlah kebiasaan atau adat secara umum,
melainkan metode dan etika dakwah yang diperintahkan oleh Allah swt. kepada
Nabi Muhammad saw. harus menggunakan cara-cara yang baik dan lemah lembut.
Al-‘urf yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah al-ma’rif. Hal ini, bisa
dilihat dalam redaksi ayat yang lain, diantaranya Q.S Ali Imran/3: 104.
SIEIEURE vujbﬁfwd‘ o O35 Syl B3 by A b ol i 25 14
Terjemahnya:

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh. (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung

Berdasarkan hal ini, para ulama menafsirkan kata a/- ‘urf dalam ayat di atas
(Q.S. al-A’raf/7:199) dengan al-ma riif, diantaranya Dr. ‘Abdu al-Karim Zaidan.
3 3 sy des BB G shs Dnadle 4 V) 3 Sl
Terjemahnya:

‘Urf dalam ayat ini adalah al-ma rif yaitu sesuatu yang telah diketahui
kebaikannya dan wajib untuk diamalkan.

Imam Ibnu Qutaibah juga menyebutkan bahwa kata a/-urf dalam ayat ini
adalah al-ma’ruf. Contohnya seperti ketagwaan kepada Allah, menyambung tali
silaturahmi, menjaga lisan dari berdusta, serta menahan anggota badan dari
perbuatan haram. Menurutnya, semua ifu dan hal yang semisalnya dinamakan
dengan al/-ma 'riif karena setiap jiwa mengetahui kebaitkannya dan menenangkan
hati.*

Menafsirkan kata al-‘urf dalam ayat tersebut, imam al-Qurtiib1

menyebutkan:

37K ementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 63
38¢ Abdu al-Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 254

39 Abii Muhammad ‘Abdullah bin Muslim Qutaibah, Ta *wil Musykil Al-Qur’an (Beirit: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1973 M/1393 H), h. 4-5
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Artinya:

Al-‘urf, al-ma’rif dan al-‘arifah adalah setiap tabiat baik yang sesuai
dengan akal sehat dan jiwa merasa tenang kepadanya.

Banyak ulama yang menjadikan ayat ini sebagai landasan penggunaan ‘urf
dalam proses istinbat hukum dengan memahami kata ‘urf dalam ayat tersebut
sebagaimana penjelasan di atas. Diantaranya keterangan yang disebutkan oleh

imam al-Qarafi dalam sebuah pendapatnya:

°
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Artinya:
Bagi kami firman Allah (dj’db }\j }A’J\ jé—), maka setiap yang berlaku adat

padanya diputuskan berdasarkan adat itu dengan melihat pada zahir ayat ini,
kecuali jika ada keterangan (dari nas).

Dengan demikian, ayat ini menjadi keabsahan dan landasan penggunaan
‘urf dalam proses istinbat hukum dengan pemahaman bahwa yang dimaksud
dengan - urf adalah al-ma’rif atau kebiasaan baik manusia yang telah lama
dilakukan, sesuai dengan akal sehat dan jiwa merasa tenang dengannya serta tidak
bertentangan dengan syariat. Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan Nabi
Muhammad saw. untuk mengajak manusia kepada ‘urf atau al-ma’rif, yang

menunjukkan pengakuan atasnya dalam pandangan syariat.

4OMuyhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Ansari Syams al-Din al-Qurtiibi, al-
Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz 7 (Cet. 1I; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1968 M/1384 H),
h. 346.

41Abu al-Abbas Ahmad bin Idris al-Sanhaji al-Qarafi, Anwar al-Buriiq fi Anwa’ al-Furiig,
Juz 3 (Cet. [; Kairo: Dar al-Salam, 2007 M/1428 H), h. 940.
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2. Hadis
Satu hadis yang sering dijadikan landasan penggunaan ‘urf yaitu hadis
mauqif yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam musnadnya, dari sahabat

Abdullah bin Mas’iid ra. Secara lengkap bunyi hadisnya adalah sebagai berikut:

e des b d Jo 2 LB Gsg s Ol g A ) 06 sha g B
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- Z

s Dytledll o & sy e S8 65 0 adland U ol Gs sl Of8

(it M) e d1 532 i o g s B e 343
Artinya:

Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: “Sesungguhnya Allah melihat hati
hamba-hamba-Nya dan Allah mendapati hati Nabi Muhammad saw. adalah
sebaik=sebaik hati seorang hamba. Maka Allah memilih"Nabi Muhammad
saw. :sebagai utusan-Nya, Allah mengutusnya untuk membawa risalah.
Kemudian Allah melihat seluruh hati hamba-hamba-Nya setelah hati Nabi
Muhammad saw dan Allah mendapati hati para sahabatnyaadalah hati yang
sangat baik setelahnya: Maka Allah menjadikan para sahabat sebagai
pendamping Nabi-Nya yang mereka berperang untuk agama-Nya. Maka apa
yang dipandang baik oleh umat Islam, maka itu baik di sisi Allah. Dan apa
yang dipandang buruk oleh umat Islam, maka itu buruk di sisi Allah.

Selain “ hadis ini menunjukkan kehujahan ijmak, sebagaimana yang
disebutkan Abli Sunnah bahwasanya para ulama seperti imam al-Suyiti, Ibnu
Nujaim al-Hanafl dan banyak dari kalangan fukaha beristidlal dengan potongan
kalimat (¥ ...5%s A Lo g as Gkl L;\) L&3) tentang kehujahan ‘urf:*3
Artinya, hadis ini mengisyaratkan bahwa segala sesuatu dari kebiasaan yang
dipandang baik oleh kaum muslimin, maka itu juga baik di sisi Allah. Dan Allah
tidak menjadikan hukum dengan yang batil.

Hadis lain yang menjadi landasan normatif ‘urf adalah hadis yang

diriwayatkan oleh imam Abu Daud dari sahabat Abdullah bin ‘Umar ra.

42Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 2 (Cet I;
Beiriit: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2008 M/1429 H), h. 484.

43 Ahmad Fahmi Abu Sunnah, al- ‘Urf wa al-‘adah fi ra’yi al-Fugahda (t.t.p., Matba’atu al-
Azhar, 1947 M/1367 H), h. 24.
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Artinya:
Dari Ibnu ‘Umar ra. dia berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:

“Timbangan adalah timbangan penduduk Makkah dan Takaran adalah
takaran penduduk Madinah”

Imam Taqiyuddin al-Hisn1 menjelaskan bahwa wajhu dilalah dalam hadis
ini terletak pada penegasan Nabi Muhammad saw. yang menetapkan untuk
penduduk Madinah yang rata-rata petani, agar tetap-menggunakan takaran dalam
proses transaksi jual belinya. Sementara itu, untuk penduduk Makkah yang rata-
rata berprofesi sebagai pedagang, agar tetap menggunakan timbangan dalam
transaksi-jual belinya.* Oleh karena itu, dapat dipahami daripenjelasan tersebut
bahwasanya Nabi Muhammad saw. memberikan legitimasi untuk tradisi yang
berkembang ~di dua kota tersebut dan tidak bermaksud -menghapus atau
memaksakan tradisi pada satu daerah untuk diterapkan di daerah yang lain.

Kedua hadis di atas merupakan hadis yang tidak secara sarth menyebutkan
kata ‘urf ataupun al-ma’rif dalam redaksi matannya. Dr. Muhammad Sidqi al-
Burnu mengatakan bahwasanya terdapat juga hadis yang secara sar7h menyebutkan
kata ‘urfatau al-ma’riaf dan menunjukkan akan kehujahan ‘urf.*¢ berikut beberapa
hadis tersebut:

a. Perkataan Nabi Muhammad saw. kepada Hindun istri Abl Sufyan ra. ketika
dia memberitahukan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa suaminya adalah

suami yang pelit yang tidak memberikan nafkah yang cukup kepadanya dan

44Al-Hafiz Abti Daud Sulaiman bin al-Asy’a$ al-Azdiyyi al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz
5 (Beiriit: Dar al-Risalah al-‘alamiyyah, 2009 M/1430 H), h. 227.

#Taqiyuddin Abii Bakr bin Muhammad bin ‘Abdu al-Mu’min al-Hisni, Kitab al-Qawd’id,
Juz 1 (Cet [; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1997 M/1418 H), h. 358.

46Dr, Muhammad Sidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 272.
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anak-anaknya. Kemudian dia bertanya kepada Nabi Muhammad saw. untuk
mengambil nafkah tersebut dari harta Abu Sufyan tanpa sepengetahuan Abu

Sufyan. Lantas Nabi saw. menjawab:

g 455). Saally D oSt b it
Artinya:
Ambillah dari hartanya yang cukup untukmu dan anakmu dengan baik.

b. Hadis Nabi Muhammad saw. tentang orang yang mengurus harta-harta yang

disedekahkan.

2

(G 8 ). b A8 s o e pisy
Artinya:

Dan tidak ada dosa bagi orang yang mengurusnya untuk memakan darinya
dengan cara yang ma riif.

c. Hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh imam Malik dari sahabat
Abiu Hurairah ra. tentang berbuat baik kepada budak.
BN 452 Sl G V) el 2 GG N5 o aaly s s 1l 4
Artinya:
Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian dengan baik.

Dan  tidak dibebani dengan pekerjaan melainkan sesuai dengan
kemampuannya.

3. Perkataan para ulama tentang kehujahan ‘urf.
a. Mazhab Hanafi
Imam Muhammad bin ‘Abdi al-Wahid atau yang lebih dikenal dengan Ibn

al-Hamam al-Hanafl mengatakan bahwasanya urf menjadi satu dalil berdasarkan

4TAbii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhdari (Cet I; Beiriit: Dar
Ibn Kasir, 2002 M/1423 H), h. 1367.

“AbU ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. 675.

“Malik bin Anas, al-Muwatta’, Juz 2 (Cet 11; Beiriit: Dar al-Garbi al Islami, 1997 M/1417
H), h. 576.
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nas-nas Al-Qur’an dan sunah.’® Imam al-Sarkhasi juga mengatakan bahwasanya
hukum yang ditentukan dengan ‘urf sama dengan yang ditentukan dengan nas.>!
Bahkan menurutnya, mengesampingkan ‘urf atau adat yang telah jelas merupakan

kesalahan yang nyata.’> Imam Ibnu ‘ Abidin mengatakan:

38t S s B 5 il o o) s A Su &

| {,.L; 3
Artinya:
Ketahuilah, sesungguhnya pertimbangan ‘urf dalam menentukan sebuah

hukum dapat dilihat dari banyaknya masalah yang dirujuk kepadanya,
sampai mereka (ulama) menjadikannya-asal.

b.  Mazhab Maliki

Menurut Muhammad Abtu Zahrah, mazhab Maliki adalah mazhab yang
paling banyak menggunakan urf dan kebiasaan-kebiasaan dalam dasar dan
pertimbangan istinbat hukum.>* Berikut beberapa perkataan para ulama mazhab
Maliki tentang kehujahan ‘urf.

Ketika membahas tentang rada 'ah Tbnu ‘ Arabi mengatakan:

93,0841 @ oy ek da il Ol e ol 311 L3

Artinya:

Al-‘urf dan adat adalah salah satu pokok dari pokok-pokok syariat yang
digunakan dalam memutuskan suatu perkara hukum.

'Tbn Hamam Muhammad bin ‘Abd al-Wahid, Fath al-Qadir, Juz 7 (Beiriit: Dar al-Fikr,
t.th.), h. 15.

S!Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhast al-Hanafi, al-Mabsiit, Juz 13 (Beiriit:
Dar al-Ma’rifah, 1993 M/1414 H), h. 14.

2Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-SarkhasT al-Hanafi, al-Mabsiit, Juz 13, h. 14.

>3Ibnu ‘Abidin Muhammad Amin Afandi al-Hanafi, Majmii ‘ah al-Rasdail Ibn ‘Abidin, Juz
2 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, t.th.), h. 155.

>*Muhammad Abu Zahrah, Malik: Hayatuhu wa ‘Asruhu Arauhu wa Fighuhu (Cet II; Dar
al-Fikr al-‘Arabi, 1947 M/1369 M), h. 353-359.

SSAbii Bakr bin al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, Juz 1V (Cet 1II; Beiriit: Dar al-Kutub al-
‘Umiyyah, 2004 M/1424 H), h. 288.
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Imam Abii Hasan al-Tusuli dalam pembahasan tentang khiyar, lebih tegas
mengatakan:
3 G p J Y 1l (SO5 Ll fadoling fEl e A e )
Artinya:
Sesungguhnya pertimbangan terhadap ‘urf dan magqdsid manusia adalah

wajib. Dan menetapkan hukum yang menyelisihi kedua hal tersebut adalah
tindakan penyelewengan dan ketidakadilan.

c. Mazhab Syafii
Kedudukan dan kehujahan ‘urf dalam mazhab Syafii, dapat dilihat dari
perkataan imam al-Juaini yang mewakili mazhab ini dalam persoalan tersebut.
Menurutnya:
3 A LS 1 Bl e A o 0T B L ) o sl 04
DU OG |, I gy ot e (0 B8 o L e Do el o D) s
57 S e il o By ol e cils o8 1 allal
Artinya:
Memahami ‘urf adalah -kewajiban. Ketahuilah bahwa sémua hukum
berkaitan dengan lafaz yang dikenal dalam interaksi makhluk. Manusia
memiliki _‘urf tertentu sehingga tidak akan terpelihara. substansi suatu
hukum selama tidak memperhatikan ‘urf yang berlaku. Karena lafaz yang

mutlak (umum) dalam setiap muamalah maknanya berdasarkan ‘urf yang
berlaku bagi para pelakunya.

d. Mazhab Hambali

Dalam mazhab Hambali, kehujahan ‘wrf bisa dilibat dari pendapat imam al-
Tufl dan syaikh al-Sa’di. Setelah mengutip perkataan al-Qarafi yang mengatakan
bahwasanya penggunaan ‘wurf tersebar dalam mazhab-mazhab fikih, Imam al-Tuft

mengatakan:

SAbii Hasan al-Tusuli, al-Bahjah fi Syarh al-Tuhfah, Juz 2 (Cet I; Beiriit: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1998 M/1418 H), h. 101.

"Dr. ‘Abdu al-‘Azim al-Dib, Figh Imam al-Haramain: ‘Abdu al-Malik bin ‘Abdillah al-
Juaint (Cet. II; al-Mansiirah: Dar al-Wafa’, 1988 M/1409 H), h. 375.
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Artinya:
Saya katakan: sebagaimana yang dikatakan sahabat-sahabat kami dan yang
lainnya, persoalan penerimaan barang dan semua yang tidak ditentukan oleh

syariat batasan di dalamnya, dikembalikan kepada ‘urf yang berlaku di
tengah-tengah manusia.

Semakna dengan pendapat al-Tifi, syaikh ‘Abd al-Rahman al-Sa’di mengatakan:
9. 0ad V5 o5 S oy Byl e 8 fen S el S
Artinya:

‘Urf adalah sumber hukum yang utama. Keberadaannya menjadi rujukan
hukum ‘terkait syarat serta hak dan kewajiban yang tidak ditentukan
kadarnya oleh syariat dan lafaz

F. TImpresi Al-‘urf terhadap Penetapan Hukum

Impresi al- ‘urfterhadap penetapan hukum, sangat banyak-ditemukan dalam
bab-bab fikih. Akan tetapi, di sini peneliti mencukupkannya dengan menyebutkan
contoh-contohnya dalam dua bab fikih.

1. Impresi al- ‘urf dalam bab nikah

Pernikahan merupakan akad yang sangat penting dalam kehidupan pribadi
dan masyarakat serta merupakan ikatan sosial yang paling kuat.®® Hal ini bisa dilihat
dari apa saja yang diakibatkan dari pernikahan tersebut seperti ketetapan nasab,
warisan dan bangunan keluarga yang saling berhubungan antara satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu, syariat sangat memperhatikan segala perkara-perkara yang

dapat menjaga kelanggengan dan keberlangsungan akad ini, seperti al-kafaah

*8Sulaiman bin ‘Abd al-Qaw1 bin al-Karim al-Tifi, Syark Mukhtasar al-Raudah, Juz 21
(Cet I; t.tp.: Muassasah al-Risalah, 1987 M/1407 H), h. 212.

39¢Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’di, al-Mukhtarat al-Jaliyyah (Kairo: Dar al-Asar, 2005
M/1425 H), h. 5.

Mustafa ‘Abdu al-Rahim, al- ‘Urfwa Asaruhu fi al-Tasyri’ al-Islami (Cet. I; Bangazi: Dar
al-Kutub al-Wataniyyah, 1986 M/1395 H), h. 313.
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(kesamaan atau sebanding) antara kedua pasangan, al-nazr (melihat) kepada wanita
yang akan dinikahi dan persetujuannya (al-rida’) serta perkara-perkara lainnya
yang membantu menjaga keberlangsungan akad tersebut. Meskipun demikian,
untuk menjaga urgensi dan sakralnya akad ini, dalam akad ini syariat melakukan
beberapa penekanan yang tidak terdapat dalam akad-akad lain seperti akad jual beli
dan yang lainnya. Sehingganya, ‘urf dan adat menjadi hal yang dipertimbangkan
dalam memutuskan perkara-perkara yang ada dalam akad tersebut. Berikut dua
perkara diantara perkara-perkara dalam akad ini, yang menunjukkan akan impresi
‘urf terhadap penetapan hukum:
a) Impresi ‘urf terhadap al-kafaah (kesamaan atau sebanding) dalam pernikahan

Dalam  kitab Fath -al-Qadir, setelah menjelaskan bahwa al-kafdah
merupakan hal yang perlu dipertimbangkan (muktabar), Imam Ibnu Hammam
mengatakan:

oD i ) by Gl ki oy 800 S8 G0 S

Artinya:

Pertimbangan al-kafaah telah dibuktikan dengan apa yang kami
kemukakan. Sehingga perinciannya juga dapat dibuktikan dengan melihat
kepada ‘urf.

b) Impresi ‘urfterhadap mahar

‘Urf ataupun adat masuk dalam pembahasan tentang definisi mahar. Pada
syarat mahar, sebagian fukaha mengatakan bahwa mahar itu adalah harta yang bisa
dijadikan modal sesuai dengan adat, bisa dibagi dua, sehingga separuh dari mahar
tersebut bisa dijadikan pengganti ( ‘iwad) yang semisal sesuai dengan ‘urf.> Imam

Ibnu Qudamah dalam kitabnya a/-mugni mengatakan:

®Ibnu al-Hammam Kamal al-Din Muhammad bin ‘Abdi al-Wahid al-Saytisi, Fath al-
Qadir, Juz 3 (t.tp.: Dar al-Fikr, t.th.), 296.

?Mustafa ‘Abdu al-Rahim, al- ‘Urf wa Asaruhu fi al-Tasyri’ al-Islami, h. 319.
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Artinya:

Sesungguhnya mahar tidak lain hanyalah harta. Dan dipersyaratkan ia
memiliki separuh dari harta yang sesuai dengan adat, sehingga jika ia
menceraikan istrinya sebelum menjimaknya, istrinya akan mendapatkan
separuh harta halal dari mahar tersebut.

2. Impresi al-‘urf dalam bab sumpah (al-aiman)

Melihat perbedaan istilah dan beragam nama atau bahasa untuk hal yang
sama, bahkan terkadang satu kata menghimpun beberapa makna yang bukan makna
bahasanya, membuat para fukaha membutuhkan ‘urf dalam persoalan sumpah. Hal
ini dibutuhkan, agar bisa sampai pada satu kesimpulan yang-menunjukkan maksud
dari orang yang bersumpah.*

Perhatian para fukaha terhadap ‘urf dalam perkara ini sangatlah besar.
Sehingga sebagian mereka mendahulukan ‘urf dari pada lugah, giyas dan al-‘urfal-
syar’T untuk-menetapkan hukum dalam perkara ini.* Sebagai contohnya, para
fukaha mengatakan bahwasanya seseorang yang besumpah untuk tidak berbicara
dalam satu hari, kemudian dia salat. Orang tersebut tidak dianggap melanggar
sumpahnya karena salat merupakan al-‘wrf al-syar’t menurut hanafiyyah dan
sebagian syafi’iyyah sebagaimana yang disebutkan oleh al-Ramlt dalam kitabnya

nihayah al-muhtaj.*°

93 Abli Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 7
(Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Qahirah, 1968 M/1388 H), h. 217.

%Mustafa ‘Abdu al-Rahim, al- ‘Urf wa Asaruhu fi al-Tasyri’ al-Islami, h. 289.
%Mustafa ‘Abdu al-Rahim, al- ‘Urf wa Asaruhu fi al-Tasyri’ al-Islami, h. 289.
%Mustafa ‘Abdu al-Rahim, al- ‘Urf wa Asaruhu fi al-Tasyri’ al-Islami, h. 289.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG AL-LUGAH

A. Definisi Al-Lugah

Secara etimologi /lugah berasal dari kata bahasa arab laga-yalgii ( ;ib - UJ)
yang berarti jika dia berbicara ((VKA 130).! Dalam ilmu saraf, lugah atau lugwatun
(Ejﬁ) berasal dari timbangan kata fu "latun (ﬂi."é) yang dihapus lam al-fi’linya.? Imam
Ibnu Manziir mengartikan /aga dengan segala sesuatu dari perkataan yang tidak
berarti dan tidak mendatangkan faidah maupun-manfaat.’

Lugah, secara istilah, dapat dilihat dari definisi-definisi yang telah
disebutkan olch para ulama, diantaranya:

1. Menurut Ibnu JinnT /ugah adalah:

4'("@"”“;3}‘ SEes s R Sl
Artinya:

Suara atau bunyi yang digunakan oleh suatu kaum untuk mengungkapkan
maksud mereka.

2. Menurut Dr. Ahmad Mukhtar /ugah adalah
Lo 3 ek G
Artinya:

Makna yang diungkapkan dengan suara.

'"Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, Figh al-Lugah: Mafhiimuh, Maudii’atuh, Qadayah (Cet
I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar Ibn al-Khuzaimah, 2005 M/1426 H) h, 18.

Ybrahim Asy’1l, Lugah al-Ta'rif wa Ta'’rif al-Lugah, Tesis (Magrib, Jami’ah Sayyidi
Muhammad bin Abdillah, 2012), h. 63

3Jamaluddin Abii al-Fadl Muhammad bin Mukrim bin Manziir al-Ansari al-Ifriq, Lisdn al-
‘Arab, Juz 15 (Cet. 1I; Beirit: Dar al-Sadir, 1955 M/1374 H), h. 251.

4Abii al-Fath ‘Usman bin Jinni, al-Khasdis, Juz 1 (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 2006
M/1427 H), h. 33.

Dr. Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘llmu al-Daldlah (Cet V; t.tp.: ‘Alam al-Kutub, 1997 M/1417
H), h. 5.

44
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3. Menurut Ibnu Hajib lugah adalah:
6. G a2t Lil s

Artinya:

Setiap lafaz yang diungkapkan untuk suatu makna.

4. Menurut sebagian ahli hadis /ugah adalah:

<
5 0%
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Artinya:
Sebuah aturan.atau sistem dari lambang-lambang suara, atau sekumpulan
bentuk-bentuk ucapan yang tersimpan- pada benak- anggota komunitas

bahasa, yang berfungsi untuk berkomunikasi antar pemakainya dalam suatu
masyarakat tertentu.

Dari pengertian tentang /ugah di atas, bisa diketahui pula bahwasanya /ugah
memiliki 4 rukun, yaitu:
a.  Suarassuara yang diucapakan. (i ;aw L‘}ﬁ\)
b. Fungsi dari /ugah adalah ungkapan tentang tujuan atau maksud. ( }w«ﬁ\ \.@.fﬁ.Jaj
e
c. Lugah tersebut eksis di tengah komunitas yang saling memahami maksud dan
tujuan mereka dengan lugah tersebut. (& O JJ@LM Cﬁj O i uﬁ\ :)\)
d. Setiap komunitas memiliki /ugah. (juj ()3 :}}Q)

Sebagian definisi terbaru tentang /ugah sudah semakin meluas dengan tidak
membatasi lugah hanya pada bunyi atau suara-suara. /nclude di dalamnya juga
semua wasilah untuk saling memahami, seperti isyarat-isyarat, ekspresi wajah dan

yang lainnya. Namun, yang paling masyhur adalah pembatasan /ugah hanya pada

¢Ibnu Hajib Jamaluddin bin ‘Amr U$man bin ‘Umar bin Abi Bakr, Mukhtasar Muntahd al-
Su’li wa al-Amal ft ‘llmi al-Usil wa al-Jadl, Juz 1 (Cet I; Beirtut: Dar Ibn Hazm, 2006 M/1427 H),
h 220.

"Muhammad bin Ibrahim al-Hamd, Figh al-Lugah: Mafhiimuh, Maudii'atuh, Qadayah, h,
19.
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bunyi ataupun suara. Karena, wasilah-wasilah yang lain terbatas dan rendah
nilainya.

Dari pengertian di atas juga, bisa diketahui bahwasanya al-lugah al-
‘arabiyyah adalah suara atau sekumpulan bentuk-bentuk ucapan bangsa Arab untuk

menyampaikan maksud dan tujuan mereka.

B. Urgensi dan Esensi Al-Lugah terhadap Ilmu-ilmu Syariat

1. Keutamaan al-Lugah

Diantara nikmat Allah swt yang begitu besar dan dikhususkan untuk umat
manusia adalah” nikmat bahasa. Nikmat bahasa inilah’ merupakan inti serta
penopang utama ketika manusia hendak menjelaskan dan menyampaikan maksud
dan tujuan mereka (‘umdah al-bayan). Dengan bahasa, manusia mampu bercakap-
cakap antara satu dengan yang lamnya, sehingga mereka mampu memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Dari sini, dapat diketahui keutamaan yang begitu besar
dari al-lugah-itu sendiri.

Di dalam Q.S. al-Bagarah/2: 31, Allah swt berfirman:

o 55 Nia "Lf"“/\Jw&usL;& e ¢ Y gl e

Terjemahnya:

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian
Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar.?

Menafsirkan ayat tersebut, Imam al-Husain bin Muhammad ‘Abdullah al-Tib1

mengatakan:

9 a5 ale (58 sty Jed G sl e B ) s s

8Kementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 6.

°Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiiti, al-Iklil fi Istinbdt al-Tanzil (Beirtt:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 16-17.
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Artinya:

Ayat ini memberikan faidah bahwasanya ilmu bahasa lebih dari sekedar
menghiasi diri dengan ibadah, maka bagaimana dengan ilmu syariat?!

Maksudnya, bahasa ataupun ilmu bahasa yang Allah swt anugerahkan
kepada umat manusia memiliki keutamaan yang lebih besar dari sekedar manusia
itu hanya menghiasi dirinya dengan ibadah. Manusia mampu mengenal Allah, dia
paham dengan maksud ibadah hingga menghiasi dirinya dengan ibadah, semua
karena nikmat bahasa yang telah Aldlah swt pahamkan kepadanya.

Adapun bahasa  Arab, ‘Allah swt memuliakannya dengan menjadikannya
sebagai bahasa kitab-Nya. Sebagaimana firman Allah swt Q.S al-Syu’ara’/26: 192-
195.

Terjemahnya;

Sesungguhnyaia (Al-Qur’an) benar-benar diturunkan Rabb semesta alam.
Ia (Al-Qur’an) dibawa turun oleh Rith al-amin (Jibril). (Diturunkan) ke
dalam: hatimu (Nabi Muhammad) agar engkau menjadi salah seorang
pemberi peringatan. (Diturunkan) dengan bahasa Arab yang jelas.'

Setelah menyebutkan ayat ini, imam Ahmad bin Faris Abu al-Husain atau

yang lebih dikenal dengan Ibnu Faris, mengatakan:
11 25,3 Gls 4k 508 Gl pl O 4l okl fal Sl 0 s Jat G
Artinya:

Maka ketika Allah swt mengkhususkan bahasa Arab dengan lafaz al-lisan,
dapat diketahui bahwasanya seluruh bahasa selain bahasa Arab adalah
bahasa yang kurang sempurna dan berada jauh di bawahnya.

9K ementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 375.

Abli al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, al-Sahabiyyu fi Figh al-Lugah al-
‘Arabiyyah wa Masailiha wa Sunan al- ‘Arab fi kalamiha (Cet. I; Beirit: Maktabah al-Ma’arif, 1993
M/1414 H), h. 43.
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Keutamaan lain dari bahasa Arab adalah bahasa ini telah dinafikan oleh
Allah swt dari berbagai penyimpangan dan kebengkokan (al- iwaj), sebagaimana

firman Allah swt Q.S. al-Zumar/39: 28.

P
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Terjemahnya:

(Yaitu) Al-Qur’an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di
dalamnya) agar mereka bertakwa. '?

Senada dengan ayat di atas, imam al-Syafi’T mengatakan dalam kitab al/-
Risalah bahwasanya menguasai seluruh cabang-cabang ilmu bahasa Arab adalah
perkara yang absurd bagi selain Nabi Muhammad saw.!® Akan tetapi hal tersebut
tidak menunjukkan “kemunduran dan ~mengurangi -kemuliaan ataupun
menghilangkan pengetahuan tentang bahasa Arab itu sendiri, Ketika wafatnya Nabi
Muhammad saw. Imam al-Syafi’t melanjutkan perkataannya, bahwa penguasaan
bangsa Arab tentang bahasa Arab seperti pengetahuan tentang sunah yang terpisah
dan tersebar-di sisi para fukaha. Akan tetapi secara umum, sunah-sunah tersebut
tetap terjaga dan tidak hilang di sisi para fukaha.' Jika seseorang ingin menguasai
sunah-sunah tersebut, maka dia harus mengambil langsung dari para fukaha.

Demikian pula dengan bahasa Arab, jika ada sesuatu yang samar atau
terhalang dari sebagian ahlinya, maka sesungguhnya dia akan ditemukan di sisi para
ahli bahasa Arab yang lainnya. Akan tetapi hal tersebut tidak menunjukkan

kesalahan ataupun kekurangan atas keseluruhan ahli bahasa Arab.

12Kementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 461.

3Muhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Risalah (Cet. 1I; Beirut: Dar al-Nafais, 1431 H/2010
M), h. 49,

“Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, h. 51.
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2. Hukum Mempelajari Bahasa Arab dan Implikasi Buruk al-‘Ujmah?
Perkataan para ulama tentang hukum mempelajari bahasa Arab, telah
banyak dinukil. Perkataan-perkataan tersebut juga menunjukkan esensi dan urgensi

bahasa Arab, diantaranya perkataan khalifah ‘Umar bin Khattab ra.

3 4
“q

16 slall ndg a3 8 00 By S

Artinya:

Wajib atas kalian untuk mendalami agama ini, memahami bahasa Arab serta
ungkapan-ungkapan yang baik dan indah.

Melihat bahasa Arab. yang begituurgen, membuat imam al-Syafi’1
memandang bahwasanya hukum mempelajarinya adalah wajib bagi setiap muslim.
s 15t 36igs il 6 ol ol e dled d\wyéﬁ ¥

Artinya:

Wajib' bagi setiap muslim untuk mempelajari bahasa Arab_sesuai dengan
kemampuannya untuk menunaikan kewajibannya.

Imam al-Mawardi menyebutkan hal yang sama.

Artinya:

Dan pengetahuan tentang bahasa Arab adalah wajib bagi setiap muslim dari
kalangan mujtahid dan yang selainnya.

Perkataan dua imam di atas, zahirnya seakan-akan tidak ada perbedaan
tingkatan kewajiban seorang mujtahid dan muslim yang lainnya dalam memahami

dan menguasai bahasa Arab. Muhammad bin Sa’id Ruslan menjelaskan

541-‘ujmah atau afrasia yang berarti ketidakmampuan untuk mengungkapkan atau
memakai ujaran yang dibentuk menurut pola gramatikal.

1Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin ‘Abd al-Salam bin Taimiyyah al-Harani, Igtidau al-Sirat
al-Mustaqim li Mukhalafah Ashab al-Jahim, Juz 1 (Cet II; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-
Su’tidiyyah: Dar Isybiliyyah, 1998 M/1419 H), h. 527.

17Abii “Abdillah Muhammad bin Sa’id Ruslan, Fad! al- ‘Arabiyyah wa Wujib Ta’ allumuha
‘ala al-Muslimin (Misr: Dar al-Furqan al-Misriyyabh, t.th.), h. 88.

18Abii ¢ Abdillah Muhammad bin Sa’id Ruslan, Fad! al- ‘Arabiyyah wa Wujib Ta’ allumuha
‘ala al-Muslimin, h. 88.
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bahwasanya nukilan imam al-Syaukani terhadap perkataan dari imam al-Syafi’1 dan
imam al-Mawardi di atas, seolah ingin merinci secara detail antara kewajiban
seorang mujtahid untuk memahami bahasa Arab dengan pemahaman yang baik dan
luas dan kewajiban muslim yang lainnya (selain mujtahid) untuk dapat memahami
kitab Rabbnya dan Sunah Nabi Muhammad saw."

Hampir serupa dengan penjelasan Muhammad Sa’id Ruslan, Syaikh al-

Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan:
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Artinya:

Kami diperintahkan baik itu dengan perintah yang bersifat wajib ataupun
perintah yang bersifat mustahab, untuk menghafal peraturan berbahasa
Arab-dan memperbaiki lisan yang sesuai dengannya, sehingga itu bisa
menjaga bagi kami, cara untuk memahami a/-Kitab dan Sunah Nabi saw,
dan meneladani orang-orang Arab dalam percakapan mereka. Jika manusia
dibiarkan bercakap sesuai dengan dialek ataupun kesalahan tata bahasa
mereka itu akan menjadi sebuah kekurangan dan aib.

Setelah mengatakan bahwa Allah swt, menurunkan Al-Qur’an dengan
bahasa Arab dan mengutus rasul-Nya untuk menyampaikan risalah dengan bahasa
Arab, Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan:
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Artinya:

Maka memahami bahasa Arab menjadi bagian dari agama ini dan
membiasakan berbicara dengannya menjadi sangat mudah bagi pemeluk

YAbii ‘Abdillah Muhammad bin Sa’id Ruslan, Fad! al- ‘Arabiyyah wa Wujib Ta’ allumuha
‘ala al-Muslimin, h. 88.

20Abii ‘Abdillah Muhammad bin Sa’id Ruslan, Fad! al- ‘Arabiyyah wa Wujib Ta’ allumuha
‘ala al-Muslimin, h. 54.

2l Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin ‘Abd al-Salam bin Taimiyyah al-Harani, Igtidau al-Sirat
al-Mustaqim li Mukhalafah Ashab al-Jahim, Juz 1, h. 449-450.
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agama ini dalam memahami agama Allah swt. dengan sebaik-baiknya, dan
lebih dekat kepada menghidupkan syiar-syiar agama serta lebih mirip dalam
mengikuti dan menyerupai generasi awal agama ini dari kalangan al-
Muhajrin dan al-Ansar di seluruh perkara-perkara mereka.

Maka dari itu, perkataan-perkataan para ulama tentang wajibnya
mempelajari bahasa Arab (dengan perbedaan tingkat kewajiban sesuai dengan
status seorang muslim) di atas, menggambarkan urgensi bahasa Arab bagi
kehidupan beragama seorang muslim, karena tidak ada cara lain bagi seorang
muslim untuk bisa memahami Al-Qur’an dan sunah-sunah Nabi Muhammad saw.
sampai ia mampu beribadah dengan baik kepada Allah swt, kecuali dengan

memahami bahasa Arab. Sebuah kaidah usiliyyah mengatakan:
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Artinya:

Apa.saja yang suatu kewajiban tidak akan sempurna kecuali dengannya
maka hukumnya adalah wajib.

Oleh ‘karena itu, ketidaktahuan terhadap bahasa Arab (al- ‘Ujmah) dapat
berimplikasi pada pemahaman yang keliru terhadap sebagian besar nas-nas syariat.
Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab lahirnya perkara-perkara baru yang
tidak dikenal oleh generasi awal bahkan menyelisihi syariat yang suci ini. berikut
perkataan para ulama yang menunjukkan akan hal tersebut:

a. Perkataan imam al-Hasan al-Basri ketika ditanya tentang penyebab kesesatan
dan penyimpangan umat.
2.6 35 L S i ST G
Artinya:

Afrasia telah membinasakan mereka, mereka mentakwil (Al-Qur’an) tidak
sesuai dengan tafsirannya.

2Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Khalg Af’'al al-‘Ibad (al-Riyad: Dar al-Ma’arif al-
Su’tdiyyah, t.th.), h. 106.
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b. Perkataan imam al-Syafi’t:
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Artinya:
Tidaklah manusia itu bodoh dan berpecah belah kecuali karena mereka

meninggalkan bahasa Arab dan kecenderungan mereka terhadap bahasa
Aristoteles.

c. Dalam kitab al-Khurasaniyyah setelah menyebutkan penyebab kesesatan
dalam agama ini, salah satunya adalah kebodohan dalam memahami maksud
dari dalil-dalil dan kebodehan terhadap penggunaan dalil tersebut sebagaimana
generasi awal. dari umat ini, Syeikh ‘Abdu al-‘AZiz.bin Marziq al-Tarifl
menukil perkataan para ulama seperti Ayyiib al-Sikhtiyani, Abti ‘Amr al-‘Ala

dan al-Syafi’1 yang mengatakan:

Artinya:

Orang-orang zindiq paling banyak berada di Iraq disebabkan karena
kebodohan mereka terhadap bahasa Arab.

Dari perkataan para ulama di atas, nampak jelas urgensi-bahasa Arab.
Bahasa Arab merupakan variabel utama untuk dapat mengetahui dan memahami
Al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw hingga kita mampu merealisasikan kenginan
Allah swt. dan Rasul-Nya serta membedakan keduanya dari berbagai macam

keinginan para pengikut hawa nafsu dengan istilah-istilah mereka.

23¢Abd al-Rahman bin Abii Bakr Jalaluddin al-Suyiti, Saun al-Mantiq wa al-Kalam ‘an
Fann al-Mantiq wa al-Kalam (Cet I; al-Qahirah: Matba’ah al-Sa’adah, 1947 M/1366 H), h. 15.

24Dr. ‘Abd al-‘Aziz bin Marziq al-Tarifi, al-Khurdsaniyyah fi Syarh ‘Aqidah al-Raziyyin
(Cet I; Riyad: Maktabah Dar al-Minhaj, 2016 M/1437 H), h. 22.
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3. Kebutuhan ilmu-ilmu syariat yang begitu besar terhadap al-lugah
(bahasa Arab)

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mengetahui
dan memahami Al-Qur’an dan sunah nabi Muhammad saw. membutuhkan
pengetahuan dan pemahaman yang bagus terhadap ilmu bahasa Arab. Sama
halnnya dengan Al-Qur’an dan sunah, ilmu-ilmu syariat yang lain juga sangat
membutuhkan bahasa Arab. Jika diibaratkan, bahasa Arab seperti jembatan yang di
atasnya segala ibarat /dan ungkapan berjalan-menuju Al-Qur’an dan a/-Sunnah.
Imam Mahmid 'bin ‘Umar al-Khawarizmi yang lebih. dikenal dengan imamal-
Zamakhsyaii, seorang ulama bermazhab Hanafl mengatakan “Dan hal demikian itu
disebabkan- oleh karena mereka tidaklah menemukan fikih dan penjelasan dari
sebuah ilmu dari ilmu-ilmu Islam, dan juga dua ilmu yang mulia yaitu tafsir dan
periwayatannya kecuali kebutuhan ilmu tersebut kepada bahasa Arab sangatlah
jelas dan tidak terbantahkan serta sangatlah tampak dan tidak tertutupi.”*

Imam -al-Syatibi juga menerangkan hubungan esensial bahasa Arab
terhadap ilmu-ilmu syariat dengan menjadikan relasi diantara keduanya sebagai
sebuah hubungan mutual simbiosis yang secara kontinu selalu beriringan antara
satu dengan yang lainnya
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ZAbii al-Qasim Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Mufassal fi ‘llmi al- ‘Arabiyyah
(Cet. I; ‘Amman: Dar ‘Ammar, 2004 M/1425 H), h. 30
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Artinya:

Syariat itu adalah bahasa Arab. Dan jika dia adalah bahasa Arab itu sendiri
maka tidak akan pernah ada yang memahaminya dengan baik dan benar
kecuali orang yang memahami bahasa Arab dengan pemahaman yang benar.
Karena keduanya berasal dari metode dan jalan yang sama terlepas dari sisi-
sisi kemukjizatan syariat. Jika kita membayangkan tentang seorang pemula
dalam memahami bahasa Arab maka diapun seorang pemula dalam
memahami syariat, atau jika seorang yang menengah dalam memahaminya
maka diapun menengah dalam memahami syariat dan dia belum sampai
pada ujungnya. Maka jika dia telah sampai pada puncak akhir dalam
memahami bahasa Arab maka demikian pula tingkatannya dalam
pemahaman syariat.. Dan pemahamannya tentang bahasa Arab menjadi
hujah sebagaimana dahulu pemahaman para sahabat dan selain mereka dari
para ahli’ bahasa yang memahami Al-Qur’an- adalah hujjah. Maka
barangsiapa yang belum mencapai tingkatan mereka, sungguh
pemahamannya terhadap syariat tidak sempurna sesuai kadar
kekurangannya - dari  mereka para ‘sahabat. Dan ‘siapa saja yang
pemahamannya kurang maka tidak dianggap sebagai hujah dan tidak pula
perkataannya tentang syariat dapat diterima.

C. Relasi Al-Lugah dengan Hmu-ilmu Syariat

1. Relasi al-lugah (bahasa Arab) dengan ilmu tafsir

Relasi bahasa Arab dengan ilmu tafsir dapat diketahui dengan melihat

beberapa hal yang menunjukkan esensi bahasa Arab sebagai salah satu wasilah

utama dalam memahami Al-Qur’an beserta tafsirnya. Berikut beberapa hal tersebut:

a.

Penyebab-penyebab kesalahan dan kekeliruan yang terjadi ketika menafsirkan
Al-Qur’an yang berimplikasi pada munculnya pemahaman-pemahaman baru
yang menyimpang serta menyelisihi nas-nas syarak adalah kurangnya
penguasaan terhadap ilmu bahasa Arab. Masuknya bangsa-bangsa selain arab
ke dalam Islam mengakibatkan muncul dan tersebarnya afrasia (al- ‘ujmah dan

al-lahn) yang berakibat ketidakfasihan dalam berbicara.

26Abii Ishaq Ibrahim bin Misa al-Lakhmi al-Garnati al-Maliki al-Syatibi, al-Muwafaqgat fi

Usiil al-Syari’ah, h. 789-790.
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Diantara contohnya sebagaimana yang disebutkan oleh al-‘Allamah
Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Syinqiti, kekeliruan sebagian kaum
muslimin di dalam memahami firman Allah swt Q.S al-‘Asr/103: 1-3:

ol 5olsise Sy 5oists codiallilogg 5 20V et o Bl By Siadly
Terjemahnya:

Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati
untuk kebenaran dan kesabaran.?’

Jika dilihat, zahir ayat.ini menunjukkan bahwasanya yang berada dalam
kerugian adalah seorang manusia. Dalilnya adalah kata al-Insan dalam ayat tersebut
adalah mufrad atau bentuk tunggal. Namun, Ayat ketiga dart surat al-*Asr terdapat
pengecualian (istisnd’) yang menunjukkan bahwasanya kata al-insan dalam ayat
sebelumnya tidak menunjukkan kepada seorang manusia. Al-‘allamah Muhammad
al-Amin al—Syinqiti menjelaskan:
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Artinya:

Dan jawaban untuk permasalahan ini bahwasanya lafaz al/-Insan meskipun

dalam bentuk tunggal, alif lam (J)) dalam kata tersebut untuk al-istigraq

yang menyebabkan bentuk tunggal menjadi beptuk umum dan plural.

Sehingga makna yang benar dari kalimat (uLwY\ u\) berdasarkan petunjuk

alif lam al-istigrag adalah sesungguhnya semua manusia dalam keadaan

merugi.
b. Hal yang paling urgen untuk dapat memahami Al-Qur’an dan tafsirnya adalah

penguasannya yang baik terhadap gramatikal dan semantik Arab. Oleh karena

itu, sangat dilarang untuk berbicara persoalan Al-Qur’an dan juga tafsinya

Y’Kementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 601.

BMuhammad al-Amin al-Syingiti, Daf’u Tham al-Idtirab ‘an Ayat al-Kitab (Cet. I; Beirut:
Dar Ibn Hazm, 2019 M/1441 H), h. 383.
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kecuali mereka yang menguasai gramatikal dan semantik Arab. Sebagaimana
perkataan imam Mujahid bin Jabar:
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Artinya:
Tidak boleh bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari kiamat untuk

berbicara tentang tafsir Al-Qur’an jika dia tidak mengetahui ilmu bahasa
Arab.

c. Pengetahuan Bahasa Arab yang diwajibkan untuk dipelajari dan dikuasai
dalam memahami Al-Qur’an beserta tafsirnya.yaitu pengetahuan tentang
maksud-maksud orang Arab dari pembicaraan setta ctika bahasa mereka.

Dari beberapa hal yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwasanya
kaidah-kaidah bahasa Arab merupakan sebuah wasilah untuk masuk dalam disiplin
ilmu Al-Qur’an beserta tafsirnya. Bahkan tanpa memahami dan menguasai kaidah-
kaidah -bahasa Arab, akan menyebabkan kesalahan pandangan-ataupun tafsiran
terhadap Al-Qur’an.

2. Relasi al-lugah (bahasa Arab) dengan ilmu hadis

Diantara perkara yang telah dimaklumi, bahwa hadis merupakan sumber
kedua dalam penetapan syariat (masdar al-tasyri’) serta teks-teksnya berbahasa
Arab. Maka dari itu, ilmu hadis ini sangat bergantung pada pemahaman yang benar
terhadap bahasa Arab. Berkaitan dengan hal tersebut, imam Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah mengatakan:
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Abii ‘Abdillah Badr al-Din bin Muhammad al-Zarkasy1, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an,
Juz 1 (Cet [; Dar al-Ma'’rifah, 1957 M/1376 H), h. 293.

30Syamsu al-Din Abii ‘Abdillah Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Miftah Dar al-Sa’adah, Juz 2
(Cet. II; al-Qahirah: Maktabah al-Azhar, 1939 M/1358 H), h. 113.
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Artinya:
Dan pondasi-pondasi ilmu hadis adalah seluruh ilmu-ilmu bahasa Arab, dan
semua berita dan kabar-kabar yang berkaitan dengan Nabi saw, pengetahuan

tentang dua landasan utama (Al-Qur’an dan sunah) serta ilmu fikih dan
selainnya.

Syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang penuntut ilmu hadis
adalah penguasaan bahasa Arab disertai dengan i’rabnya secara menyeluruh,
sebagaimana yang dikatakan oleh imam al-Nawawt:
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Artinya:

Dan wajib bagi seorang penuntut ilmu hadis untuk mempelajari ilmu nahwu

dan bahasa-Arab yang dengannya dia akan selamat dari afrasia dan al-
tashif>.

Dinukilkan bahwasanya imam al-Auza’t memerintahkan untuk mengi rab
hadis:
B3GR B0 Saadvig sl
Artinya:
I’rablah hadis karena sesungguhnya para salaf adalah bangsa Arab.
Oleh karenanya, seseorang yang keliru dan salah dalam tata bahasa Arab,
tidak pantas untuk meriwayatkan hadis. Imam al-Suyiitt mengatakan bahwa ilmu

hadis dan ilmu bahasa Arab adalah dua bersaudara.*

31 Abil Zakariya Muhyiyu al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawaw1, al-Taqrib wa al-Taisir li al-
Nawawr (Cet. I; Beirtt: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1985 M/1405 H), h. 75.

3Menurut al-Hafidz Ibnu Hajar: al-Tashif adalah perubahan sebuah huruf atau lebih yang
disebabkan oleh pengucapan dengan tetapnya bentuk tulisan.

3Abi ‘Umar Yisuf bin ‘Abdi al-Barr, Jami 'u Bayan al- ‘Ilmi wa Fadlihi, Juz 1 (Cet. I; al-
Su’tdiyyah: Dar Ibnu al-Jauzi, 1994 M/1414 H), h. 339.

34Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiti, al-Muzhir fi ‘Ulim al-Lugah wa
Anwd’uh, Juz 2 (Cet. I; Beirait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998 M/1418 H), h. 268.
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Dalam ilmu hadis, diantara persoalan yang menunjukkan relasinya dengan
bahasa Arab yaitu metode jamak dan tarjih dalam mukhtalif al-hadis®®. Dalam
metode tarjih dua hadis yang secara zahir bertentangan, para ulama melakukan
tarjih dari perspektif sanad hadis dan dari perspektif matan atau tekstual hadis. Dari
perspektif sanad hadis yang didalamnya berbicara tentang perawi hadis, para ulama
diantaranya imam al-Syaukani menyebutkan bahwa salah satu aspek-aspek tarjih
adalah:

-
Z

Artinya:

Dirajihkan iriwayat dari orang yang menguasai bahasa Arab. Karena dia
yangpaling ' mengetahui maknanya dari pada yang tidak seperti itu.

Adapun untuk tarjih dari perspektif matan, sebagaimana yang dikatakan
pula oleh imam al-Syaukant seperti tarjih dalil-dalil yang khusus-atas dalil-dalil
yang umum, farjih dalil umum yang belum dikhususkan dari-dalil umum yang
sudah dikhususkan, farjih dalil yang paling fasih dari yang fasih, tarjih dalil yang
menunjukkan kepada hakikat dari yang majas, tarjth yang dahil majas yang
menyerupai hakikat dari pada dalil majas yang tidak demikian, tarjih dalil yang
bersifat ‘urf dari dalil yang masih bersifat bahasa.’” Semuanya ini menunjukkan
relasi yang begitu kuat antara ilmu hadis dan bahasa Arab.

3. Relasi al-lugah (bahasa Arab) dengan ilmu al-gawa’id al-fighiyyah

Ilmu al-gawa’id merupakan ilmu yang menjadi pondasi utama yang
menguatkan dan mengokohkan ilmu-ilmu yang lainnya. Ilmu inilah yang menjadi

sebab terkumpulnya al-asybah wa al-nazair. Al-asybah wa al-nazdir adalah

3 Mukhtalif al-Hadis adalah hadis yang diterima akan tetapi menyelisihi hadis yang semisal
dengannya dan masih memungkinkan untuk dijamak atau ditarjih salah satunya.

36Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, Irsyad al-Fuhiil ila Tahqiq al-Haq min ‘Ilm al-Usiil,
Juz 2, h. 1129.

3’Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, Irsyad al-Fuhiil ila Tahqiq al-Haq min ‘Ilm al-Usiil,
Juz 2, h. 1133-1134.
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masalah- masalah yang memiliki kemiripan antara satu dengan lainnya yang telah
diketahui oleh para ulama masalah-masalah tersebut ada perbedaan dalam
hukumnya yang disebabkan oleh hal-hal yang tersirat atau bahkan tersembunyi.
Oleh karena itu, yang ingin belajar ilmu Qawa’id, dia akan melihat bahwa pada
kitab-kitab a/-Qawa’id, bahasa Arab mempunyai peran yang besar terhadap kitab-
kitab tersebut.

Metode yang digunakan para fuqaha dalam persoalan ilmu kaidah sangat
mempengaruhi para ulama /ngas untuk melakukan hal yang sama terhadap bahasa

Arab. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh imam al-Suytt:
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Artinya:
Sesungguhnya aku ingin menempuh bersama bahasa Atab. ini jalan atau

metode ilmu fikih berdasarkan apa yang telah ditulis oleh orang-orang
belakangan dalam kitab a/-Asybah wa al-Nazdir.

Diantara contoh yang menunjukkan relasi antara bahasa Arab dengan ilmu
qawa’id al-fighiyyvah adalah kaidah al-umur bi magasidiha yang merupakan salah
satu kaidah dasar yang menjadi poros ilmu fikih, ia juga menjadi kaidah yang
berporos di atasnya peraturan-peraturan tentang gramatikal Arab. sebagaimana
yang disebutkan oleh imam al-Suyiti:
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38]Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Nazair fi al-Nahwi,
Juz 1 (Beirtt: Muassasah al-Risalah, t.th.), h. 6.

39Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id
wa Furit’i Figh syafi’iyyah, Juz 1, h. §3.
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Artinya:
Kaidah al-umiir bi maqgasidiha juga berlaku pada ilmu bahasa Arab, bahkan
merupakan hal pertama yang dipertimbangkan dalam sebuah kalam atau
ucapan. Sibawaih dan mayoritas ahli bahasa Arab berpendapat dengan
disyaratkannya niat di dalam sebuah ucapan. Oleh karena itu, tidak disebut

kalam apa yang diucapkan oleh orang tidur dan yang lupa dan tidak pula apa
yang dikatakan oleh hewan-hewan jinak yang terlatih.

Contoh aplikasi kaidah ini dalam masalah fikih, diantaranya adalah jika ada
yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan seseorang tertentu. Kemudian dia
berbicara kepada orang yang tidur atau pingsan, maka tidak batal sumpahnya
sebagaimana yang ditegaskan ‘oleh imam al-Rafi’1.*° Furuk dari kaidah ini dalam
ilmu bahasa Arab sangat banyak, bahkan mayoritas problematika sintaksis Arab
dibangun di atas permasalahan ini.*!

Contoh lainnya adalah kaidah al-mukabbar la yukabbar. Misalkan, tidak
ada tambahan dan pembebanan dalam masalah diyafr bagi pembunuhan yang
disengaja maupun yang mirip disengaja.** Contohnya dalam permasalahan bahasa
Arab adalah-bentuk plural (jamak) dari sebuah kata, boleh untuk dipluralkan yang

kedua kalinya lagi dengan syarat, kata tersebut tidak dalam bentuk akhir dari plural

kata tersebut (@ifi.-\ Py

40Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa'id
wa Furit’i Figh syafi’iyyah, Juz 1, h. 84.

41Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id
wa Furit’i Figh syafi’iyyah, Juz 1, h. 50.

42Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa'id
wa Furit’i Figh syafi’iyyah, Juz 1, h. 284.
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D. Impresi Al-Lugah terhadap Penetapan Hukum

1. Al-“Amm
Secara etimologi, al-‘amm (é\-ﬁ\) bermakna al-syamil (:},f\_f:J\)“ yaitu
umum. Adapun secara terminologi bermakna lafaz yang mencakup dua hal atau
lebih.** Dr. Khalid bin Usman al-Sabt, di dalam kitab Qawa’id al-Tafsir
mendefinisikan a/- ‘@mm dengan:
s S s sl g ol 1 18 Big
Artinya: ;

Al-‘amm adalah-lataz yang mengandung semua makna yang layak untuknya
berdasarkan sebuah ketetapan dalam satu waktu bersamaan tanpa batasan
apapun.

Permasalahan fikih yang menunjukkan impresi al-‘@mm dalam istinbat
hukum adalah mengenai hukum masuk masjid bagi orang yang memakan bawang
putih yang serupa dengannya.

a. Hukum masuk masjid bagi orang yang mengkonsumsi bawang putih

Hadis dalam masalah ini adalah yang diriwayatkan dari sahabat Abdullah
bin Umar ra. (w. 73 H) bahwa Nabi saw. bersabda pada perang Khaibar:

“6(s ) 3155). Bt B S — 281 %5 — w505 3 (8T 2
Artinya:

Barang siapa yang makan buah dari pohon ini (yaitu bawang putih) maka
janganlah sekali-kali ia mendekati masjid kami.

43Abdullah bin Salih al-Fauzan, Syarhu al-Waraqat fi Usiil al-Figh (Cet. 1V; al-Riyad:
Maktabah Dar al-Minhaj, 1434 H) h.89. dan lihat juga: DR. Khalid bin Usman al-Sabt, Qawa’id al-
Tafsir, Juz 2 (Cet. I; al-Riyad: Dar Ibnu al-Qayyim, 1434 H/2013 M) h. §3.

44<Abdullah bin Salih al-Fauzan, Syarhu al-Waraqat fi Usiil al-Figh (Cet. 1V; al-Riyad:
Maktabah Dar al-Minhaj, 1434 H) h.8§9-90.

4DR. Khalid bin Usman al-Sabt, Qawaid al-Tafsir, Juz 2 (Cet. I; al-Riyad: Dar Ibnu al-
Qayyim, 1434 H/2013 M) h. 83.

4Abl ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhart (Cet.
VI; Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1430 H/2009 M) h. 162.
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Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang mengkonsumsi bawang putih
agar tidak sekali-kali mendekati masjid dan terlebih untuk tidak memasukinya.
Dalam hadis Jabir bin Abdullah al-Ansari ra. (w. 78 H) yang diriwayatkan oleh
imam Muslim*’ disebutkan sebab larangan tersebut yaitu terganggunya para
malaikat dengan hal-hal yang di mana manusia merasa terganggu darinya, dan
dalam hal ini adalah bau mulut yang kurang sedap yang disebabkan oleh konsumsi
bawang putih yang belum dimasak 4

Berangkat dari hal ini,.para ahli fikih berbeda pendapat tentang cakupan
larangan masuk masjid dalam hadis ini. Sebagian ulama berpendapat bahwa
larangan tersebut hanya dikhususkan di masjid Nabi saw. sedangkan jumhur ulama
berpendapat bahwa larangan tersebut umum dan mencakup seluruh masjid.*

b. Al-dalalah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan)
1) -Kelompok yang pertama mengatakan bahwa al-idafah-atau penyandaran
dalam hadis tersebut menjadikan larangan hanya dikhususkan pada masjid

Nabi saw. saja karena ia merupakan tempat turunnya wahyu (mahbatul

wahyi).>°
2) Jumhur ulama mengatakan bahwa bentuk tunggal yang disandarkan (al-

mufrad al-mudaf) kepada ma rifah menunjukkan akan keumumannya jika

47 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabtiri, Sahth Muslim (Cet. VI; Beiriit: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011 M) h. 206.

“Dedi Rochmad Hermawan Ali, Relasi dan Impresi Bahasa Arab Terhadap Istinbat Al-
Ahkam Al-Fighiyyah, Skripsi (Makassar, Fak. Syariah Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa
Arab, 2017 M), h. 94

“Muhammad bin ‘Ali bin Daqiq al-‘Id, Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam, Juz 1
(t. Cet; al-Qahirah: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah, t.th.) h. 303.

S'Muhammad bin ‘Ali bin Daqiq al-‘Id, Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam, Juz 1
(t. Cet; al-Qahirah: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah, t.th.) h. 303.



63

ia belum dikenal atau diketahui.’! Oleh karena itu hukum larangan dalam

hadis tersebut mencakup seluruh masjid tanpa terkecuali.>

Pendapat yang kuat adalah pendapat jumhur ulama sebagaimana yang
dijelaskan oleh al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani di dalam Fathu al-Bari, bahwa
yang dimaksud dengan masjid di dalam hadis ini adalah jenis dari masjid itu sendiri

dan diidafahkan kepada kaum muslimin. Sehingga maksud hadis tersebut adalah:

<z

Artinya:
Maka janganlah dia sekali-kali mendekati masjid kaum muslimin.
Pendapat ini diperkuat dengan beberapa hal sebagai berikut:

1) Bahwa larangan tersebut yaitu larangan memakan bawang disebabkan oleh
terganggunya manusia atau malaikat yang hadir di. dalam masjid
sebagaimana yang telah peneliti sebutkan di awal pembahasan ini. Dan hal
ini berlaku di seluruh masjid tanpa terkecuali.

2) Datang.dalam sebagian riwayat bahwa Nabi saw. bersabda:

(ol 815) Aemea)) % S
Artinya:
Maka janganlah dia mendekati masjid-masjid.
Kata masjid dalam hadis ~di -atas disebutkan dalam bentuk plural.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh syaikh al-USaimin bahwa di antara bentuk-

bentuk lafaz umum adalah bentuk plural yang dimasuki oleh alif lam al-

S!Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit fi Usiil al-Figh, Juz 3 (Cet. I;
al-Kuwait: t.p., 1988 M) h. 109.

32 Ahmad bin ‘Al1 bin Hajar al-‘ Asqalani, Fathul Bart, Juz 2 (t. Cet; Beiriit: Dar al-Ma’rifah,
1379 H) h. 340.

33Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fathul Bari, Juz 2 (t. Cet; Beiriit: Dar al-Marifah,
1379 H) h. 340.

>4 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahih Muslim (Cet. VI; Beirit: Dar al-
Kutub al-‘Ilmtyyah, 2011 M) h. 206
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istigraqiyyah.> Sehingga dari sini dapat diketahui bahwa hadis ini memberikan -
penjelasan dan petunjuk tentang keumuman larangan tersebut mencakup untuk
semua masjid tanpa terkecuali.
2. Al-Khass
Al-khass (}2\2H) secara etimologi merupakan antonim dari al-gmm, yaitu
sesuatu yang bersendirian dalam makna atau hukum tanpa ada satu pun selainnya

yang menyertainya di dalamnya.’

Secara terminologi, syaikh al-Usaimin
menjelaskan bahwa ia adalah sebuah lafaz yang menunjukkan pada pembatasan
dengan seseorang atau jumlah seperti nama-nama manusia, hewan dan benda atau
kata-kata isyarat maupun jumlah.’’
Jumhur ulama berpendapat bahwa al-khdass memberikan faedah terhadap
apa yang ditunjukkan lafaznya serta mewajibkan hukumnya secara tegas dan pasti
(&L@')karena ia mencakup satu objek atau lebih dalam bentuk pembatasan. Oleh
karenanya ai-khdass sangat jelas dari lafaznya sendiri yang petunjuknya tidak butuh
indikasi ataupun penjelasan tambahan serta tidak pula dipalingkan dari makna yang
ditunjukkan kepadanya kecuali dengan dalil atau indikasi lainnya yang jelas. Sebab
tujuan dari ditetapkannya lafaz-lafaz yang khas tersebut memiliki makna-makna
adalah untuk menunjukkan kepada makna-makna itu sendiri dan jika tidak
demikian maka tidak ada sedikitpun faedah dalam penetapan lafaz tersebut.>®

Sedangkan mayoritas Syafi 7yyah dan ulama negeri Samarqandi dari

mazhab Hanafiyyah memandang bahwa setiap lafaz memiliki kemungkinan bahwa

>>Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarhu al-Usiil min llmi al-Usil (Cet. 1V; al-
Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 269.

SAbdul Wahhab ‘Abdussalam Tawilah, Asar al-Lugah fi Ikhtilafi al-Mujtahidin (Cet. 11;
al-Qahirah: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 351.

S’Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarhu al-Usiil min llmi al-Usil (Cet. 1V; al-
Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 673.

8Abdul Wahhab ‘Abdussalam Tawilah, Asar al-Lugah fi Ikhtilafi al-Mujtahidin (Cet. 11;
al-Qahirah: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 352.
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yang dimaksudkan adalah selain dari makna yang ditetapkan dalam bentuk majas.
Akan tetapi jumhur mengatakan bahwa kemungkinan ini tidak ditunjukkan oleh
satu dalil pun sehingga tidak mempengaruhi pada hukumnya yang tegas dan pasti.*
Peneliti akan menyebutkan sebuah masalah fikih yang menunjukkan
impresi linguistik Arab dalam penetapan hukum-hukum fikih.
a. Hukum menyegerakan jenazah
Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda.
oly)). 535, e Bpalal 20 ElS s 0 Bg el G ATE 50 B BB DB sk 1422
R (C
Artinya:

Segerakanlah urusan jenazah, karena seandainya dia adalah seorang yang
saleh maka itu adalah kebaikan yang kalian berikan kepadanya. Adapun jika
keadaannya sebaliknya maka itu adalah keburukan yang kalian lepaskan
dari pundak-pundak kalian.

Termasuk dari petunjuk Nabi saw. adalah mempercepat penyelenggaraan
jenazah.®' Jumhur ulama berpendapat bahwa al-isra’ atau  bersegera untuk
menguburkan jenazah adalah melangkah cepat sesuai dengan adat dan kebiasaan
masyarakat setempat dalam menyegerakan jenazah. Sedangkan Abu Hanifah
memandang bahwa ia adalah berjalan dengan cepat tanpa terburu-buru dan ini lebih
dekat kepada berlari-lari kecil.*

Dalam masalah hukum menyegerakan jenazah, para ulama terbagi menjadi

dua kelompok. Kelompok pertama berpendapat bahwa hukumnya adalah

39Abdul Wahhab ‘Abdussalam Tawilah, Asar al-Lugah fi Ikhtilafi al-Mujtahidin (Cet. 11;
al-Qahirah: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 352.

%Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet.
VI; Beiriit: Dar al-Kutub al-‘Ilmtyyah, 1430 H/2009 M) h. 244

¢'Muhammad bin Abii Bakr bin Ayyiib bin Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadyi
Khair al-1bad, Juz 1 (Cet. I; Beiriit: Muassasah al-Risalah, 1431 H/2010 M) h. 481.

92DR. Yiisuf bin Khalaf bin Mahall al-*Aisawi, Asar al-Arabiyyah fi Istinbat al-Ahkam al-
Fighiyyah min al-Sunnah al-Nabawiyyah (t. Cet; al-Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1430 H) h. 155.
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mustahabbun atau sangat dianjurkan dan termasuk perkara yang disunahkan.
Sedang kelompok yang kedua berpendapat bahwa hukumnya adalah wajib.
b. Al-dalalah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan)

1) Mayoritas ulama berpendapat bahwa perintah yang terdapat dalam hadis
tersebut dibawa pada hukum mandiib atau anjuran. Berkata imam Ibnu
Qudamah, ‘Tidak ada perbedaan pendapat di antara para imam tentang
dianjurkannya menyegerakan jenazah dan dengan hal tersebut datang
dalil.®3

2) Sementara itu, imam Ibnu Hazm al-Zahir1 betkata, wajib hukumnya untuk
mempercepat penyelenggaraan jenazah.®
Pendapat yang rajili adalah pendapat jumhur ulama bahwa hukumnya

adalah mustahabbun. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa indikator lain yang
memalingkan hukum asal dari perintah adalah wajib menjadi- dianjurkan atau
mustahabbun. Dan indikasi tersebut terdapat dalam hadis Abt Musa al-Asy’arT ra.
di mana beliau berkata bahwasanya lewat di hadapan Nabi saw. sekelompok
manusia yang terburu-buru dalam membawa jenazah seseorang, maka beliau
bersabda:

65.3;@\ V_’(i; uiﬂz
Artinya:

Hendaklah kalian tenang dan tidak terburu-buru dalam menyegerakan
jenazah-jenazah kalian.

Kesimpulannya adalah dianjurkannya al-isra’ dengan melihat kerusakan

yang ditakutkan terhadap jenazah atau menyulitkan para pembawanya agar tidak

9 Abli Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 2
(Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Qahirah, 1968 M/1388 H), h. 352.

%Al1 bin Ahmad bin Hazm al-Andalusi, al-Muhalld, Juz 5 (t. Cet; Beiriit: Dar al-Afaq al-
Jadidah, t.th.) h. 154-155.

95 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibni Majah, Juz 1 (t. Cet;
Beiriit: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.) h. 474
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bertentangan antara tujuan menjaga kebersihan jenazah dengan menyulitkan
seorang muslim.®® Sehingganya imam al-Qinnauji berkata bahwasanya pendapat
yang benar adalah pertengahan dan tidak tergesa-gesa ketika berjalan.6’
3. Al-Haqiqah

Al-Hagigah (i\.w.;\) secara etimologi terkadang bermakna al-hdgqah yang
artinya yang pasti dan terkadang bermakna al-mahqiigah yang artinya yang pantas
dan layak.®® Secara terminologi al-hagiqah artinya adalah lafaz yang dalam
penggunaannya tetap di atas maknanya yang telah ditetapkan dan disepakati.®

Al-haqiqah terbagimenjadi tiga macam yaitu al-haqigah al-lugawiyyah, al-
haqgiqah al-syar’iyyah dan al-haqiqah al- ‘urfiyyah. Al-haqiqah al-lugawiyyah
maksudnya adalah lafaz yang digunakan sesuai dengan makna yang ditetapkan
untuk lafaz tersebut dalam bahasa, contohnya lafaz a/-salah atau salat yang makna
bahasanya adalah al-du’a’ atau doa. Al-hagiqah al-syar’iyyah-maksudnya ialah
lafaz yang dipakai sesuai dengan makna yang ditetapkan untuknya di dalam syariat.
Contohnya lafaz salat, karena hakikat salat menurut syariat Islam adalah kumpulan
perkataan dan perbuatan yang telah dikenal, yang dibuka atau diawali dengan takbir
serta ditutup dengan ucapan salam. sedangkan al-haqiqah al- ‘urfiyyah adalah lafaz
yang digunakan berdasarkan makna yang ditetapkan baginya menurut al- urf atau
adat kebiasaan. Misalnya lafaz al-dabbah yang hakikatnya menurut adat dan
kebiasaan adalah hewan berkaki empat. Syekh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin

mengatakan bahwasanya manfaat dari mengetahui pembagian al-haqigah menjadi

%DR. Yiisuf bin Khalaf bin Mahall al-‘Aisawi, Asar al- ‘Arabiyyah fi Istinbat al-Ahkam al-
Fighiyyah min al-Sunnah al-Nabawiyyah (t. Cet; al-Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1430 H) h. 156.

7Sadiq bin Hasan al-Qinnauji, al-Raudah al-Nadiyyah Syarh al-Durar al-Bahiyyah, Juz 1
(Cet. V; al-Riyad: Maktabah al-Kausar, 1418 H/1997 M) h. 430.

%DR. Yiisuf bin Khalaf bin Mahall al-Aisawi, Asar al- ‘Arabiyyah fi Istinbat al-Ahkam al-
Fighiyyah min al-Sunnah al-Nabawiyyah (t. Cet; al-Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1430 H) h. 216.

Abdullah bin Salih al-Fauzan, Syarhu al-Waraqat fi Usil al-Figh (Cet. 1V; al-Riyad:
Maktabah Dar al-Minhaj, 1434 H) h. 56.
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tiga bagian yaitu agar kita dapat membawa setiap lafaz berdasarkan maknanya yang
sesungguhnya pada setiap tempat penggunaannya.’®
a. Hukum makan dan minum karena lupa bagi orang yang berpuasa
Hadisi yang berkaitan dengan permasalahan ini adalah hadis Abii Hurairah ra.
bahwa Nabi saw. bersabda:

Tyl 813) 8085 & Aaab Le Arys (M.Le s K (o 13)
Artinya:

Jika orang yang berpuasa lupa kemudian.dia makan dan minum, maka
hendaknya dia menyempurnakan puasanya. Karena sesungguhnya Allahlah
yang memberi dia makan dan minum.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang berpuasa jika makan dan
minum di siang hari karena lupa. Mayoritas ulama berpendapat bahwa orang yang
berpuasa tersebut tetap menyempurnakan puasanya dan tidak wajib gada’ atau
menggantinya.”” Sedangkan imam Malik memandang bahwa puasanya batal dan
wajib menggantinya.

b. Alxdalalah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan)

1) Mayoritas ulama mengatakan bahwa Nabi saw. menyebut orang yang
menyempurnakan puasanya dengan sauman (b}«o) atau tetap dalam
keadaan berpuasa. Dan zahir dari kata tersebut adalah membawa makna
puasa kepada makna menurut al-haqigah al-syar’iyyah, dan jika yang
tampak adalah puasa yang tetap karena sesuatu yang mencukupinya maka

hal ini mengakibatkan tidak wajibnya gada’.”

""Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Syarhu al-Usil min ‘Ilmi al-Usil (Cet. 1V; al-
Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 121-123.

"I Abii Abdullah Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. VI,
Beiriit: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1430 H/2009 M) h. 349

2Abii Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 3
(Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Qahirah, 1968 M/1388 H), h. 131.

*Muhammad bin ,,Ali bin Daqiq al-"1d, Ihkam al-Ahkam Syarh ,, Umdah al-Ahkam, Juz 2
(t. Cet; al-Qahirah: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah, t.th.) h. 21
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2) Imam Malik mengatakan bahwa puasa dalam hadis tersebut dibawa pada
makna bahasanya yaitu a/-imsak atau menahan diri dan yang dimaksudkan
dalam hadis ini adalah menyempurnakan bentuk puasa. Imam Malik
menguatkan pendapatnya dengan menganalogikan puasa dengan salat,
karena puasa tersebut telah luput darinya satu rukun yang termasuk dari
hal-hal yang diperintahkan. Dan kaidah ini berkonsekuensi bahwa lupa
tidak berpengaruh dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban.’

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat jumhur ulama
berdasarkan dua alasan berikut.

1) Apabila datang sebuah lafaz di dalam Al-Qur’an dan sunah maka dia
dibawa kepada makna al-hagiqah al-syar’iyyah,” sebagaimana perkataan
imam Taqtyyuddin Muhammad bin Abi al-FHasan Majduddin al-Syafi’1 al-
Maliki yang masyhur dengan Imam Ibnu Daqiq al-‘Id mengatakan:

TS RV SRTEI L;}*U\ sl e e O B s 3y

- o

7.4y :};,&f, /C);J:J\ d.:;.?)\ A 4 ;u.:f ”'QL;- 145 :;’ u;i} 5 ‘5;

b AN

Artinya:

Dan jika sebuah lafaz berputar antara membawanya kepada makna
etimologi dan makna syarak maka dalam hal ini membawanya
kepada makna syarak lebih utama terkecuali jika terdapat dalil
lainnya yang menguatkan pendapat yang marjizh maka diamalkan
berdasarkan dalil tersebut.

2) Alas an yang kedua, bahwasanya hadis ini dengan jelas menunjukkan
tentang keabsahan puasa bagi orang yang makan atau minum dalam

keadaan lupa akan puasanya sehingga tidak bisa dibenturkan dengan giyas

74Ahmad bin ‘Al1 bin Hajar al-‘ Asqalani, Fathul Bari, Juz 4 (t. Cet; Beiriit: Dar al-Ma“rifah,
1379 H) h. 156.

“Muhammad bin Salih al-’Usaimin, Syarhu al-Usil min ‘Ilmi al-Usil (Cet. 1V; al-
Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 122.

7Muhammad bin ‘Ali bin Daqiq al-’Id, Ihkam al-Ahkam Syarh ,, Umdah al-Ahkam, Juz 2
(t. Cet; al-Qahirah: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah, t.th.) h. 21.
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atau analogi sebagaimana yang dikatakan oleh imam Muhammad bin

Isma’1l al-Amir al-San’anT:

S22 Gl s Flasyl 255 Lak ok Lo Eoslsl (Lad) byl &3
75l diUs 3 8N LY AL s 48 o)
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Artinya:

Dan dalam masalah gugurnya kewajiban gadd’ terdapat banyak
hadis yang saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya dan
cukup untuk berhujah dengannya. Adapun giyas atau analogi
terhadap salat maka itu adalah analogi yang tidak dianggap karena
bertentangan dengan nas.

4. Majaz

Al-majaz (jbuj‘) menurut bahasa merupakan bentuk maf’al (1\3.3.3) dari jaza
al-maudi’ jawazan (3> &23 &) yang berarti_melalui atau melewati suatu
jalan.”® Adapun menurut istilah a/-majaz bermakna lafaz yang digunakan bukan
pada makna yang disepakati dan ditetapkan baginya.”

Mayoritas ulama berpendapat bahwa al-majaz terdapat di dalam bahasa
Arab dan merupakan salah satu bentuk bahasa Arab yang fasih yang tidak bisa
diingkari karena bahasa Arab jahiliyah dipenuhi dengannya. A/-majaz terdapat pula
di dalam Al-Quran dan sunah karena keduanya berbahasa Arab.®® Berikut
permasalahan fikih yang menunjukkan impresi /ugah istinbat hukum.
a. Hukum salat sunnah di atas kendaraan dalam keadaan safar

Dari ‘Abdullah bin Umar ra. dia berkata:

"Muhammad bin Isma’il al-Amir al-San’ani, Subulus Salam, Juz 4 (Cet. IV; al-Dammam:
Dar Ibnu al-Jauzi, 1435 H) h. 111-112.

8DR. Yiisuf bin Khalaf bin Mahall al-’ Aisawi, Asar al-’Arabiyyah fi Istinbat al-Ahkam al-
Fighiyyah min al-Sunnah al-Nabawiyyah (t. Cet; al-Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1430 H) h. 226.

Muhammad bin Salih al-’Usaimin, Syarhu al-Usiil min ‘Ilmi al-Usil (Cet. 1V; al-
Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 125.

80Abdul Wahhab ‘Abdussalam Tawilah, Asar al-Lugah fi Ikhtilafi al-Mujtahidin (Cet. 11;
al-Qahirah: Dar al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 146.
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Artinya:

Bahwa Nabi saw. bertasbih (salat) di atas punggung kendaraannya
ke mana pun wajah beliau menghadap dengan mengisyaratkan gerakan
salat dengan kepalanya.

Rasulullah saw. pernah melaksanakan salat sunnah di atas kendaraannya
ketika safar dengan menghadapkan wajahnya ke arah manapun meskipun tidak ke
arah kiblat. Rasulullah saw. mengisyaratkan (a/-ima’) dengan kepalanya sebagai
tanda rukuk dan' sujud yang termasuk dalam keringanan hukum-hukum yang
berkaitan dengan salat sunnah yang tidak terdapat pada salat wajib dan inilah
pendapat yang dipegang oleh para ulama.*

b. Al-dalalah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan)

Bahwa lafaz tasbih (’“me) pada hadis tersebut maksudnya adalah salat itu
sendiri yang dalam hal ini adalah salat sunnah. Makna al-syar iyyah dari kata tasbih
adalah ‘a/-fanzih atau menyucikan Allah swt. dari segala kekurangan dan
ketidaksempurnaan. Maka jika dimutlakkan pada makna salat,. terdapat dua
kemungkinan:

1) Permasalahan ini masuk di dalam bab itlag ismi al-ba’di ‘ald al-kulli
sebagaimana kata salat bahwa makna bahasanya adalah doa. Kemudian
dinamakan sebagai sebuah ibadah khusus disebabkan salat telah mencakup
di dalamnya doa itu sendiri.

2) Seseorang yang melaksanakan salat pada asalnya ia sedang menyucikan

Allah swt. dengan keikhlasan beribadah kepada Allah swt. semata.

$1Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet.
VI; Beiriit: Dar al-Kutub al-’Ilmtyyah, 1430 H/2009 M) h. 207

82DR. Yiasuf bin Khalaf bin Mahall al-> Aisawi, Asar al-’Arabiyyah fi Istinbat al-Ahkam al-
Fighiyyah min al-Sunnah al-Nabawiyyah (t. Cet; al-Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1430 H) h. 231.
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Dari sini dapat diketahui dan disimpulkan bahwasanya tasbih bermakna al-
tanzih, yang mana hal ini termasuk majaz al-mulazamah dikarenakan al-tanzih
merupakan suatu keharusan yang ada di dalam salat yang hanya diberikan kepada

Allah swt. semata.®

$Muhammad bin ‘Ali bin Daqiq al-‘Id, Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam, Juz 1
(t. Cet; al-Qahirah: Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyyah, t.th.) h. 210.



BAB IV

KONTRADIKSI ANTARA AL-’URF DAN AL-LUGAH
TERHADAP ISTINBAT HUKUM

A. Metode Penyelesaian Kontradiksi Dalil (Ta’arud al-Adillah)

Dalam menyelesaikan kontradiksi dalil (fa ‘arud al-adillah), para usiliyyun
baik dari kalangan fukaha (al/-ahndaf/hanafiyyah) maupun jumhur mutakallimiin
(malikiyvah, syafi’iyyah dan hanabilah) menggunakan empat metode yang sama
meskipun berbeda pada tataran langkah ataupun tahapannya. metode tersebut yaitu
al-jam v wa al-taufiq; al-tarjih, al-nasakh, dan tasaqut al-dalilain.

Ketika terjadi kontradiksi antara dua dalil tahapan yang ditempuh oleh
kalangan fukaha (al-ahnaf/hanafiyyah) untuk menyelesaikan kontradiksi dua dalil
adalah dengan mendahulukan metode al-naskh, kemudian a/-tarjih; berikutnya al-

jam'u wa al-taufig dan yang terakhir adalah tasaqut al-dalilain." Sementara urutan
tahapan atau langkah dalam menyelesatkan kontradiksi dua dalil dari kalangan
jumhur mutakallimin adalah dengan mendahulukan metode al-jam 'wwa al-taufiq,
kemudian al-tarjih, berikutnya metode al-naskh dan yang terakhir metode tasaqut
al-dalilain.? Berikut penjelasan tentang 4 metode tersebut:
1. Metode al-jam’u wa al-taufiq

Secara bahasa al-jam 'u merupakan masdar dari kata jama 'a — yajma 'u (CA*
- ’C»v’l) yang artinya pengumpulan. Ibnu Manziir mengatakan bahwa al-jam 'u
merupakan bentuk masdar dari perkataan jama tu al-syai’ yang artinya saya telah
mengumpulkan sesuatu.’ Sedangkan al-taufiq merupakan bentuk masdar dari kata

waffaga-yuwaffiqu (:93}’3 - d.;;) yang artinya konsiliasi. Syekh Mustafa al-Zuhailt

'Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 1176-1179
Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 1182-1184

3Jamaluddin Abii al-Fadl Muhammad bin Mukrim bin Manziir al-Ansari al-Ifriqi, Lisdn al-
‘Arab, Juz 8 ((Cet. II; Beirtt: Dar al-Sadir, 1955 M/1374 H), h. 53.
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mengatakan bahwa al-jam 'u wa al-taufiq artinya konsiliasi antara dua nas yang

secara zahir bertentangan dengan cara yang diterima oleh syariat.*

Konsiliasi atau kompromi yang benar terhadap dalil yang bertentangan

memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi. Dalam kitab al-muhazzab fi ‘ilmi usiil

al-figh al-muqgaran, syekh ‘Abdu al-Karim al-Namlah menyebutkan syarat-syarat

al-jam’u wa al-taufiq®:

a.

Kedua dalil yang bertentangan adalah dalil yang kuat kehujahannya. Oleh
karena itu, tidak dibenarkan melakukan al-jam’u. wa al-taufiq pada dua dalil
yang lemah kehujahannya.

Kedua dalil yang bertentangan adalah dalil yang memiliki kualitas yang sama
dari segi kekuatannnya. Oleh sebab itu, tidak dibenarkan melakukan al-jam u
dalil yang kuat dengan dalil yang lemah, bahkan lebih pantas untuk tarjih dalil
yang kuat.

Jika konsiliasi atau kompromi dua dalil yang bertentangan harus menggunakan
takwil yang jauh, maka tidak boleh keluar dari batasan atau kaidah kebahasaan,
menyalahi kebiasaan syariat dan aturan atau prinsip syariat.

Alsjam’u wa al-taufig harus dilakukan oleh seorang mujtahid yang memiliki
kemampuan serta pemahaman yang mendalam terhadap ilmu syariat.
Al-jam’u wa al-taufiq yang dilakukan tidak boleh keluar dari hikmah dan
rahasia syariat serta tidak menyalahi hukum-hukum syariat yang telah

disepakati.

4Dr. Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami (Cet. 11; Beirtit: Dar al-Khair,

2006 M/1426 H), h. 416.

3¢Abdu al-Karim bin ‘Al bin Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘llmi Usiil al-Figh

al-Mugaran, Juz 5 (Cet. I; al-Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1999 M/1420 H), h. 2420.
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2. Metode al-Tarjih

Secara bahasa al-Tarjih artinya kecenderungan, mengalahkan®, menguatkan
atau mengutamakan’. Imam al-Amidi mendefinisikan al-tarjih secara istilah adalah
ungkapan tentang menguatkan satu dalil yang mampu menunjukkan suatu maksud
tertentu dari dua dalil yang bertentangan, sehingga mewajibkan beramal dengannya
dan mengabaikan yang lain.® Dari pengertian al-farjih ini dapat diketahui
bahwasanya al-tarjih tidak dapat dilakukan kecuali jika ada kontradiksi dan
hakikatnya tidak ada dalil-dalil.yang kontradiksi kecuali hanya zahir dari dalil-dalil
tersebut. Oleh sebab itu, al-tarjih wajib bagi setiap mujtahid karena mujtahid
dituntut untuk menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam dalil-dalil.’

Al-tarjih -memiliki syarat yang harus dipenuhi. Berikut syarat-syarat al-

Tarjth':

a. Derajat subumya sama. Kedua dalil yang bertentangan adal dalil yang kuat
(sabif) dengan derajat yang satu dari segi gat 7 dan zanni. Sepexti dua ayat yang
mutawatir, ayat dan hadis yang mutawatir, oleh karena itu tidak disebut
kontradiksi jika yang bertentangan adalah ayat dan khabar al-ahad.

b. Kedua dalil tersebut sama kuat. Seperti dua dalil yang mutawatir, dua khabar
dari khabar al-ahad. Oleh karena itu, tidak disebut kontradiksi jika yang
bertentangan adalah mutawatir dan ahad.

c. Memiliki kesesuaian dalam hukum, sama dalam waktu dan tempat. Oleh sebai
itu, jika hukumnya berbeda dari sisi waktu dan tempat, maka hal ini tidaklah

disebut kontradiksi dan secara otomatis tidak dapat dilakukan al-tarjih.

°Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 1185.
"Dr. Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islamt, h. 421.

8¢Alf bin ‘Alf bin Muhammad bin Salim al-Sa’labi al-Amidi, al-Ihkam fi Usiil al-Ahkam
Juz 4 (Beirut: al-Maktabah al-Islami, t.th.), h. 239.

°Dr. Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiil al-Figh al-Islami, h. 423-424.
Dr, Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami, h. 424-425
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Contohnya seperti larangan jual beli ketika waktu azan jumat, dengan izin
untuk bisa melakukan jual beli tersebut di waktu yang lain.

d. Tidak ada kemungkinan melakukan al-jam 'u atau mengkompromikan dua dalil
yang bertentangan

e. Tidak dinasakh
3. Metode Al-naskh

Secara bahasa naskh memiliki dua makna. Yang pertama adalah
membatalkan atau menghilangkan dan yang kedua. adalah memindahkan atau
mengalihkan''. Syekh Wahbah al-Zuhaili menukil dua definisi naskh yang terkenal
dalam istilah usiliyyiin. Istilah pertama bahwa naskh adalah penjelasan berakhirnya
batas berlakunya hukum syariat dengan adanya ketentuan syariat yang berikutnya.
Istilah kedua bahwa naskh adalah mengangkat hukum syariat dengan dalil syariat
yang datang kemudian.!

Dari definisi tentang naskh, dapat diketahui bahwa naskh dapat dilakukan
jika telah terpenuhi rukun-rukunnya yaitu al-nasikh, adawat al-naskh, al-mansiikh
dan al-mansiikh ‘anhu. Berikut penjelasan singkat mengenai rukun-rukun naskh:
a. Al-Nasikh (pelaku naskh)

Nasikh pada hakikatnya (al-ndsikh al-haqiqi) adalah Allah swt karena
hanya Allah yang memiliki hak mutlak untuk menghapus hukum-hukum syariat
sesuai dengan kehendaknya, sebagaimana penjelasan dalam Q.S. al-Baqarah/2:
106.

Terjemahnya:

Ayat yang Kami naskh (batalkan) atau Kami jadikan (manusia) lupa
padanya, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding

"'Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 933
12Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islamt, h. 933-934.
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dengannya. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu?'?

Terkadang al-ndasikh itu adalah majaz atau tidak langsung kepada pembuat syariat
yaitu Allah, akan tetapi dapat dinisbatkan kepada syarak, atau orang (mujtahid)
yang yakin dinaskhnya sebuah hukum, atau dinisbatkan kepada nas-nas yang
menjadi nasikh itu sendiri.'* Diantara contohnya:
1) Kewajiban puasa ramadan telah menghapus kewajiban puasa asyura. Maka
puasa ramadan disini adalah majaz dari pada ndsikh yang sebenarnya.'s
2) Seorang mujtahid meyakini bahwa sebuah hukum dalam al-Qur’an telah
dinaskh oleh sunnah. Maka mujtahid tersebut adalah majaz dari pada al-
nasikh al-haqiqr.'s

b. Adawat -al-naskh atau perangkat-perangkat naskh adalah-perkataan yang
menunujukkan akan terhapusnya hukum syarak yang sebelumnya telah
ditetapkan.'”

c. Al-mansiikh atau sesuatu yang dihapus adalah hukum syarak yang dihapus dan
tidak diperbolehkan lagi beramal dengannya. Misalkan hukum menghadap ke
Baitulmaqdis telah dihapus dan berakhir waktu pengamalannya dengan
datangnya perintah untuk menghadap ka’bah ketika sholat. Oleh sebab itu,
tidak diperbolehkan lagi untuk sholat menghadap ke Baitulmaqdis sehingga
ketika ada orang yang sholat kemudian menghadap ke arah Baitulmaqdis maka
sholatnya batal.

d. Al-mansikh ‘anhu adalah seorang mukallaf yang dibebani hukum syariat.'

3K ementerian Agama, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 17.
“Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 936.
5Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 936.
16Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 936.
"Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 935.
13Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 936.
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4. Metode Tasaqut al-Dalilain

Tasdaqut al-Dalilain maksudnya adalah menjatuhkan atau dua dalil yang
kontradiksi untuk tidak diamalkan sama sekali. Metode ini adalah metode yang
berada pada tahapan terakhir di kalangan ahnaf maupun jumhur mutakallimiin
dalam menyelesaikan kontradiksi dua dalil.

Jika ada dua dalil yang bertentangan, dan tidak memungkinkan untuk
mengkompromikan keduanya, melakukan al-tarjih dan al-naskh, maka metode
terakhir yang digunakan adalah tasaqut al-dalilain. Oleh karena itu, seorang
mujtahid segera beralih dan melakukan istidlal dengan dalil lain selain dua dalil

yang bertentangan tersebut."

B. Istinbat Hukum Para Usiiliyyun Terhadap Kontradiksi antara Al-‘Urf dan
Al-Lugah

Tidak ada masalah jika “urf dan pemaknaan bahasa sejalan. Contohnya
seperti ‘seseorang_yang bersumpah untuk tidak memasuki sebuah rumah (&%),
kemudian dia memasuki sebuah rumah yang dibangun (G &), -maka dia telah
melanggar sumpahnya karena dianggap telah memasuki rumah. Hal ini disebabkan
‘wrf dan [ugah menamakannya rumah.”® Perbedaan pendapat yang terjadi di
kalangan fugaha disebabkan adanya kontradiksi antara ‘urf dan pemaknaan bahasa
serta tidak adanya indikasi yang menunjukkan akan maksud yang dituju.?!

Dalam istinbat hukum terhadap kontradiksi antara a/- ‘urf dan al-lugah, para
usiliyyiin menggunakan metode al-farjih dalam penyelesaian kontradiksi tersebut.

Diantara mereka ada yang cenderung menguatkan dalalah al- ‘urfiyyah, adapula

Dr. Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, h. 1177.

2Dr. ‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-
Qawa’id al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah (Cet. I; Kuwait: Dar al-Diya’, 2014 M/1440 H), h. 549.

2IDr. ‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-
Qawa’id al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah (Cet. I; Kuwait: Dar al-Diya’, 2014 M/1440 H), h. 549.
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yang cenderung menguatkan al-haqgigah al-lugawiyah dan adapula lebih jelasnya,

berikut uraian dari kedua metode tersebut beserta para wusuliyyiin yang

menggunakannya.
1. Ulama yang menguatkan al-‘urf

a. Imam al-Zaila’1 dan sebagian ulama hanafiyyah yang lainnya menguatkan al-
dalalah al- ‘urfiyyah (petunjuk ‘urf). mereka mengatakan bahwasanya sumpah
(al-aiman) itu dibangun atas dasar urf dan bukan dari hakikat lugawiyyah.?
Contohnya seperti seseorang yang bersumpah untuk tidak memakan roti (al/-
khubz), tidak dianggap melanggar sumpahnya kecuali jika memakan roti yang
dikenal di daerahnya tersebut.”® Begitu juga seseorang yang bersumpah untuk
tidak -memakan kepala (a/-ra’su), tidak batal sumpahnya kecuali jika dia
memakan kepala domba, jika adat di daerah tersebut tidak menyebut atau
mengenal kepala kecuali kepala domba.”* Seseorang yang bersumpah untuk
tidak memasuki sebuah rumah (baitan), tidak dianggap melanggar sumpah jika
memasuki ka’bah atau masjid atau gereja.?

b. Imam al-Bagaw1 juga memilih menguatkan al-dalalah al- ‘urfiyyah. Alasannya,
karena ‘urf dapat menetapkan hukum untuk tindakan-tindakan manusia
(tasarrufat), terutama pada persoalan sumpah (al-aiman).*

c. Ibnu rajab al-Hanbali dan sebagian ulama Hanabilah. Dalam kitab al-qawa’id

al-fighiyyah, Imam Ibnu Rajab al-Hanbali membahas persoalan kontradiksi ‘urf

ZIbnu Nujaim Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad, al-Asybah wa al-Nazair ‘ala
Mazhab Abt Hanifah (Cet. I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999 M/1419 H), h. 83.

2Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 288.

24Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 288.

2Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 288.

2Dr. ‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-
Qawa’id al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 549.
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dan /ugah dalam pembahasan dua bentuk pengkhususan sesuatu yang umum
dengan ‘urf*’ Bentuk yang pertama yaitu penggunaan nama atau kata yang
umum mendominasi pada sebagian kata yang menjadi cabang dari kata yang
umum tersebut, hingga penggunaan itu menjadi al-hagiqah al- ‘urfiyyah.
Contohnya, seseorang yang bersumpah untuk tidak memakan sesuatu yang
dipanggang, sumpahnya tersebut dikhususkan untuk daging yang dipanggang
dan bukan telur atau hal-hal yang lain yang dipanggang.”® Bentuk yang kedua
yaitu penggunaan nama atau kata yang umum tidak mendominasi pada sebagian
kata yang menjadi_cabang dari kata yang umum terscbut.” Contohnya Seperti
asam jawa (al-tamr al-hindr), tidak masuk dalam keumuman kurma (al-tamr).
Oleh karena 1tu, orang yang bersumpah untuk tidak makan al-tamr, maka tidak
dianggap melanggar sumpah jika memakan al-tamr al-hindr.*
2. Ulama yang menguatkan al-lugah

a. Sebagian ulama hanafiyah menguatkan hakikat lugawiyyah dari sebuah lafaz
atau kata. Alasannya, karena lafaz-lafaz tersebut menerima beberapa makna.
Sedangkan al- ‘urf al- ‘amali tidak cocok untuk dijadikan isyarat ataupun batasan
yang menunjukkan maksud dari lafaz tersebut.’’ Contohnya, seperti seseorang

yang bersumpah untuk tidak memakan daging (lahm), dianggap melanggar

?7al-Hafiz ‘Abdu al-Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Dimasyqt al-Hanbali, al-Qawa ’id al-
Fighiyyah (Cet. I; Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008 M/1429 H), h. 333.

2Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 290. Dan al-Hafiz ‘Abdu al-Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Dimasyqi al-Hanbali, al-
Qawa’id al-Fighiyyah, h. 334.

Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 290. Dan al-Hafiz ‘Abdu al-Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Dimasyqt al-Hanbali, al-
Qawa’id al-Fighiyyah, h. 334.

3Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 290. Dan al-Hafiz ‘Abdu al-Rahman bin Ahmad bin Rajab al-Dimasyqt al-Hanbali, al-
Qawa’id al-Fighiyyah, h. 334.

3IDr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-
Kulliyyah, h. 289.
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sumpahnya dengan memakan daging babi dan daging manusia.’> Sama halnya
dengan seseorang yang bersumpah untuk tidak menaiki atau menunggangi
binatang (hayawan), dianggap melanggar sumpah meskipun yang ditunggani
adalah punggung manusia.*® Demikian halnya dengan sumpah seseorang yang
tidak akan menghancurkan rumah (baitan), dianggap melanggar sumpahnya
meskipun hanya menghancurkan rumah atau sarang laba-laba (bait al- ‘ankabiit).
Hal ‘ini berbeda dengan sumpah untuk tidak memasuki rumah (baitan)
sebagaimana yang disebutkan di atas.

. Al-Qadi Husain diantara ulama syafi’iyyah . yang menguatkan atau
memenangkan. hakikat sebuah lafaz sesuai dengan pemaknaan bahasa (al-
haqigah al-lugawiyah)** Alasannya, agar bahasa bisa dipertimbangkan sebagai
akar hukum formal.*

3. Ulama yang melakukan farjihi dengan melihat kondisi atau keadaan

dari (al-‘urf dan al-lugah).

a. ImamIbnu Hajar al-Haitam1

Imam Ibnu Hajar al-Haitam1 adalah ulama yang menggunakan metode al-

Jjam uwwa al-taufiq ketika terjadi kontradiksi antara a/- ‘urf dan al-lugah. Imam Ibnu

Hajar al-Haitam1 berusaha mengumpulkan dua pendapat yang berbeda di dalam

mazhab syafi’i tentang persoalan ini dengan menjelaskan kaidah kontradiksi

(ga’idah al-ta’arud) dalam kitabnya al-Tuhfah. Menurutnya, jika /ugah meliputi

beberapa makna dan sudah dikenal serta tidak menyalahi ‘urf, maka asalnya lugah

2Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-

Kulliyyah, h. 289.

3Dr. Muhammad Sidgi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-

Kulliyyah, h. 289.

3Dr. ‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-

Qawa’id al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 549.

3 Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Figh: Telaah Kaidah figh konseptual, h. 296.
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lebih diunggulkan dari pada ‘urf. Apabila tidak demikan, maka ‘urf lebih
diunggulkan jika ‘urf tersebut sudah dikenal dan dilakukan secara berturut-turut.
Dan kalau tidak, maka keputusannya sebagaimana perkataan Ibnu ‘Abdi al-Salam
dan yang lainnya, dikembalikan kepada /ugah.*®

Kaidah yang disebutkan oleh imam Ibnu Hajar al-Haitami dapat
disimpulkan bahwasanya ada 3 langkah yang bisa ditempuh jika terjadi kontradiksi
antara ‘wrf dan lugah®’:
1) Langkah pertama yang merupakan asal (al-aslu) adalah mendahulukan
lugah jika [ugah tersebut meliputi beberapa makna (syamilah), sudah
terkenal (musytahirah) dan tidak menyalahi atau bertentangan dengan ‘urf
yang lebih terkenal darinya.
2) Langkah kedua adalah mendahulukan ‘urf yang dilakukan berturut-turut
dan sudah dikenal, jika lugah tidak meliputi beberapa makna (gairu
syamilah) dan tidak terkenal (gairu musytahirah).
3) Langkah ketiga adalah kembali kepada /ugah jika tidak ada ‘urf yang
dilakukan berturut-turut.
c. Imam al-Rafi’1

Imam al-Rafi’T dalam menetapkan hukum pada persoalan sumpah yang
terjadi di dalamnya Kkontradiksi antara ‘urf dan [ugah adalah keumuman
penggunaan bahasa atau /ugah. Menurutnya, jika penggunaan /ugah sudah berlaku
secara umum, maka /ugah harus didahulukan dari pada ‘wrf*® Contohnya, jika

seseorang bersumpah untuk tidak meminum air (a/-mau’). Maka orang tersebut

3Dr. ‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-
Qawa’id al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 549-550.

3Dr. ‘Abdu al-Rahman bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qadir al-Saqqaf, al-Istidlal bi al-
Qawa’id al-Fighiyyah ‘inda al-Syafi’iyyah, h. 550.

38Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id
wa Furit’l Figh al-Syafi’iyyah, h. 157.
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akan dianggap melanggar sumpahnya dengan meminum air laut, walaupun orang
tersebut tidak terbiasa meminumnya. Hal ini disebabkan makna kata air yang
mutlak sehingga masuk didalamnya juga air laut.** Contoh yang lain, seseorang
yang bersumpah untuk tidak memakan roti (al-khubz), dianggap melanggar
sumpahnya dengan memakan roti yang terbuat dari beras. Walaupun orang tersebut
tidak terbiasa membuat atau memakan roti dari beras. Hal ini juga disebabkan
keumuman makna dari kata roti (al-khubz) sehingga masuk di dalamnya juga roti
yang terbuat dari beras.*’

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis lebih lanjut, bahwa dari
ketiga bentuk tarjih yang dilakukan oleh para ulama -dalam menyelesaikan
kontradiksi antara al- ‘urf dan al-lugah, peneliti cenderung memilih farjih yang
ketiga yaitu tarjih dengan melihat kondisi atau keadaan dari al- wrf dan al-lugah.
Hal ini-disebabkan karena al-‘urf di setiap tempat atau daerah yang berbeda,
begitupun dengan al-lugah. Keduanyapun memiliki keterkaitan. dimana dalam
klasifikasi ‘urf, ada yang disebut dengan al- ‘urf al-lafzi dan di dalam pembahasan
al-lugah khususnya pembahasan mengenai pemaknaan bahasa ada yang disebut
dengan al-haqiqah al- ‘urfiyvah. Sehingganya, untuk melakukan tarjih ketika
terjadi kontradiksi antar keduanya, membutuhkan peninjauan aspek-aspek lain
yang dibutuhkan dalam melakukan tarjilh antar keduanya sebagaimana yang
ditempuh oleh imam Ibnu Hajar al-Haitam1 dan imam al-Réfi’1 yang telah diuraikan

dan dijelaskan di atas.

39Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id
wa Furit’l Figh al-Syafi’iyyah, h. 157.

40Jalal al-Din Abdu al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyti, al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id
wa Furit’l Figh al-Syafi’iyyah, h. 157.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Bahwa al- ‘urf memiliki kedudukan dan urgensi yang sangat besar terhadap
istinbat hukum Islam sebagaimana terlihat dari landasan normatif a/- ‘urf dan
Impresinya terhadap beberapa permasalahan fikih. Demikian pula dengan al-
lugah memiliki kedudukan dan urgensi yang begitu besar terhadap istinbat
hukum Islam sebagaimana terlihat dari relasinya dengan ilmu-ilmu syariat dan
impresi petunjuk kaidah-kaidahnya dalam sejumlah permasalahan fikih.

Dalam menyelesaikan kontradiksi antara al- ‘urf dan al-lugah,ada 3 cara dalam
metode tarjih yang di tempuh oleh para ulama yaitu tarjih al- ‘urf, tarjih al-
lugah_dan tarjilh dengan melihat kondisi dan keadaan dari a/- ‘urf dan al-lugah.
Setelah menganalisis lebih lanjut, peneliti lebih cenderung kepada cara yang
ketiga yaitu farjih dengan melihat kondisi dan keadaan dari a/- ‘urf dan al-lugah

dalam menyelesaikan kontradiksi a/- ‘urf dan al-lugah.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memaparkan implikasi secara

teoritis dan praktis:

1.

Implikasi teoritis

Hasil penelitian ini mengenai kontradiksi a/- ‘urf dan al-lugah dalam istinbat

hukum, ternyata menghasilkan bahwa al- ‘urf dan al-lugah memiliki kedudukan dan

urgensi penting serta memberikan impresi besar dalam penetapan hukum Islam.

Penelitian ini juga menghasilkan bahwa metode al-jam 'u dan al-tarjih adalah dua
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metode yang digunakan para ulama dalam istinbat hukum pada persoalan yang di
dalamnya terjadi kontradiksi antara al- ‘urf dan al-lugah.
2. Implikasi praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmiah keislaman dan
memperdalam kajian-kajian yang terkait dengan linguistik Arab dan hukum islam
serta dapat menambah semangat para penuntut ilmu untuk lebih memperdalam
pengetahuannya pada bidang ilmu wusil al-figh dan al-qawa’id al-fighiyyah,
khususnya pada pembahasan-konsepsi kaidah al-‘ddah al-muhakkamah dalam
istinbat hukum. Sehingga-dengan demikian sang pelajar akan mendapat sedikit
gambaran bagaimana para ulama memudahkan umat untuk beramal dan memahami
agama ini-dengan ijtihad yang mereka lakukan dalam menerbitkan suatu hukum.
Pada akhirnya, hal itu dapat menumbuhkan dan menambah penghormatan terhadap

para ulama.
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